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Bagian 8: Butir Kedua (2) Dan Repada Yesus Kristus, Anak-Nya yang tunggal, Tuhan Kita.

ari ini saya meneruskan PIR butir
pertama dilanjutkan ke butir ke-2.
Butir ke-2 yang terpanjang, terpenting,

karena inilah inti iman Kristen yaitu Kristus atau
kristologi. Kristologi pernah kita seminarkan 25
tahun lalu pertama kalinya di Indonesia, cuma 3
hari, tetapi untuk SPIK bagi Generasi Barn sudah
3 kali (pertama, Yesus: Jalan, Kebenaran, dan Hidup;
kedua, Yesus: Imam, Nabi, dan Raja; dan ketiga,
Yesus: Allab, Manusia, dan Pengantara) dan nanti
keempat di April, Kristus dalam Alam Semesta,
Sejarah, dan Gereja. Semuanya agak berbeda
dengan penguraian yang saya khotbahkan dalam
PIR. Butir pertama sudah lebih dari sebulan kita
bahas. Saya akan memberi sedikit kesimpulan
tentang butir pertama frasa ke-2 (“Bapa yang
Mahakuasa”).

Tidak dikatakan “Allah yang Mahakuasa” tetapi
“Bapa yang Mahakuasa” karena relasi Allah
dengan kita itu relasi yang intim antara Bapa dan
anak, jadi kita sebut Allah sebagai Bapa. Sebutan

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Allah sebagai Bapa hanya ada di dalam iman Kristen
khususnya dalam PIR. Sepanjang ratusan tahun,
banyak orang mulai memikirkan jika Allah memang
Mahakuasa: Kenapa setan masih ada? Kurangkah
kuasa-Nya menyingkirkan semua kesengsaraan?
Dan, kenapa dunia ini masih tidak sempurna?
Maka, atas butir ini orang-orang menyerang iman
Kristen, “Allah pasti tidak sempurna, jika sempurna
kenapa kuasa-Nya tidak bisa melenyapkan itu?
Mungkin Allah Mahakuasa, tetapi Ia tidak mau
menghancurkan setan, memusnahkan kejahatan,
dan menghentikan sengsara, sehingga yang
Mahakuasa hatinya kurang baik dan pasti tidak
Mahabajik.” Di antara 2 hal ini menjadi kesulitan
bagi orang yang menyerang kekristenan atau orang
yang melihat apa yang bisa diterima manusia.
Manusia yang rasionalis menganggap rasio harus
dimutlakkan dan menjadi tolok ukur, maka yang
tidak masuk akal atau sesuai rasio pasti bukan
kebenaran. Kaum intelektual yang menganggap diri
pintar selalu bersikap seperti itu, membanggakan
diri, merasa terpelajar, dan mempunyai reasoning

Berita Seputar GRII

STEMI akan mengadakan Konvensi Internasional 500 Tahun Reformasi dengan tema “Why Reformation?
What’s Next?” pada tanggal 14-20 November 2017, bertempat di RMCI Kemayoran, Jakarta, dengan
pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan tokoh-tokoh internasional. Untuk informasi dan pendaftaran:

http://refo500.stemi.id.



Peaqaémm Tnan Rasule (Bagian 8)

power yang kuat, maka menilai kekristenan
pasti tidak masuk akal.

Saat berumur 15 tahun, saya mempunyai
pikiran seperti itu, menganggap diri
seorang pemuda yang terintelek, terpintar,
dan tidak ada yang sebaya saya yang bisa
melawan saya dalam belajar apa pun.
Maka, saya melihat bahwa orang tanpa
alasan menerima kekristenan, itu bodoh,
kurang akal, dan takhayul. Pelan-pelan,
saya dipengaruhi atheisme. Di mana
Allah? Saya tidak bisa lihat, buktikan,
pikirkan dengan jelas, dan alami. Saya
jatuh ke dalam atheisme, komunisme,
evolusionisme. Bagi saya, semua agama itu
tak bertanggung jawab dan teruji, mustahil
diterima kaum intelektual. Akhirnya saya
mulai pikir, jika Kristen tidak masuk akal,
kenapa umat Kristen begitu banyak dan
banyak di antaranya yang pintar? Sejak
Revolusi Industri Inggris sampai tahun
1960-an, ada 300 lmuwan dan penemu, di
mana 262 orang di antaranya ialah Kristen,
termasuk Galileo, Kepler, Newton,
penemu chloroform, dan lain-lain. Dalam
kebimbangan, saya mencoba melewati
suatu jangka waktu tidak percaya Tuhan.
Saya tidak mau ke gereja dan memelihara
iman Kristen, tetapi menyombongkan
diri. Saya mulai pikir, apakah pikiran itu
senditi boleh tahan uji. Jika saya mengukur

semua kebenaran yang diklaim dalam
agama melalui rasio manusia yang kecil,
sedangkan rasio ini tidak bisa diandalkan,
maka saya menipu diri.

Allah adalah Allah, karena Ia mutlak,
sempurna, kekal, tak bersalah, dan satu-
satunya sumber kebenaran. Pikiran
manusia selalu terkurung cara berpikir
atau dalil logika yang sempit. Misalnya,
jika bukan begini, maka begitu; jika
bukan begitu, maka begini. Ini alternatif
yang tertutup sebagai sistem tertutup
yang membelenggu manusia sendiri. Jika
dalil logika sendiri tidak bisa dipercaya,
apakah rasio pasti benar? Kurang lebih
300 tahun yang lalu, John Locke berkata,
“Do not think that there are only 2 alternatives
of rational and counter-rational.” Rasional
yaitu yang masuk akal dan kontra-rasional
yaitu yang tidak masuk akal. Manusia
selalu membagi segalanya menjadi 2
kemungkinan saja: rasional dan kontra-
rasional. Locke telah memberi istilah
penting dalam sejarah filsafat, “supra-
rasional”, yaitu sesuatu yang melampaui
akal. Saya percaya, ada 2 hal yang sangat
menonjol dalam pikiran Locke: konsep
supra-rasional dan toleransi. la menulis
buku tentang toleransi dan mengubah
sistem agama di Inggris, karena agama
yang otoritatif selalu menganggap diri

benar, dan menekan, menganiaya, bahkan
membunuh kaum yang berbeda, dan
merasa inilah hak yang seharusnya ada
pada mahkamah agama. Bagi Locke, harus
ada toleransi bagi mereka yang berpikir
dan berkeyakinan yang berbeda, dan
membiarkan mereka hidup tanpa boleh
ditekan atau dianiaya.

Suatu pagi di atas gunung, Yosua
dikejutkan seseorang yang besar berdiri
di hadapannya. Maka, ia bertanya,
“Kawankah kau atau lawanr” Orang itu
menjawab, “Bukan, tetapi akulah panglima
bala tentara Tuhan. Sekarang aku datang.”
Kalimat itu mengandung kemungkinan
ketiga. Ini suatu open systems; 2 jalan itu
closed system. Yosua lega, “Aku memimpin
sekitar 600.000 serdadu dan sekarang
aku tidak sendiri.” Saat kemungkinan
ketiga muncul, pengharapan mulai terbit.
“Sekarang aku tidak usah takut, ini
jawaban Tuhan.” Dalam sejarah, manusia
terikat pada either-or: Jika bukan begini,
pasti lawannya. Tuhan mempunyai pikiran
yang berbeda. Jawaban Allah, “Pikiran-
Ku lebih tinggi daripada either-or” Ini
baru dimengerti Kierkegaard 3.300 tahun
setelah nas itu ditulis. Ia berkata, bukan
either-or, tetapi neither-nor. Cara Tuhan
sangat berbeda, maka Barth berkata, “God
is the Wholly Other.” 1a sama sekali berbeda

Dari Meja Redaksi

Salam setia pembaca PILLAR,

Belakangan ini kita membaca berita ekonomi bahwa beberapa toko retail di Indonesia gulung tikar, tutup operasi untuk selamanya.
Ada yang menyalahkan pola belanja masyarakat yang berpindah dari “conventional way” ke “digital online way”. Mereka yang
tidak bisa menghadapi shifting zaman dan budaya pasti tergeser.

Bagaimanakah Theologi Reformed yang genap berusia 500 tahun ini menghadapi perubahan demi perubahan zaman dan budaya?
Bagaimanakah tantangan dari sekularisme di zaman ini dapat dijawab? Lalu apakah iman Kristen dapat merespons pergumulan
dari mereka yang bergelut dalam bidang yang spesifik, misalnya algoritme komputer?

Seorang apologis piawai bernama Ravi Zacharias pernah berkata, “Firman Tuhan selalu abadi. Mereka yang pernah mencoba untuk
menguburkannya akhirnya disadarkan bahwa Alkitab selalu bangkit lagi dan hidup melampaui dari mereka yang menguburkannya.”
Kita mengalami banyak tantangan dan pergumulan dalam memperjuangkan firman Tuhan dalam segala aspek kehidupan? Ingatlah
iman Kristen yang kita pegang bukan hanya tidak akan tergeser waktu, namun juga tidak dapat dikubur! Proklamasikan kuasa
kebangkitan Kristus di dalam zaman ini!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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dengan apa pun. Kau bisa membayangkan
Allah mestinya begini, akhirnya kau
berkata Allah lebih tinggi daripada yang
kaupikirkan. Allah memimpinmu.

Saat berumur 16 tahun, saya pikir
jlka menerima komunisme, atheisme,
evolusionisme, dan materialisme dialektis,
apakah saya dapat mengerti alam semesta,
kekristenan, dan kesulitan? Barulah
saya mulai membuka pikiran dan tidak
mengandalkan rasio, karena rasio tidak
bisa diandalkan, terbatas, dan mengikat
diti yang tidak kita sadari. Dalam setengah
tahun saya berdoa, “Tuhan, jika Engkau
Allah sejati, nyatakanlah Engkau bisa
menjawab pertanyaanku. Tolong ubahlah
aku menjadi anak-Mu yang mengerti
kebenaran. Aku akan terlepas dari ikatan
rasio, dan menerima kebenaran.” Allah
berkata kepada Yosua, neither-nor. Saya
mulai digugah. Jika rasio bukan mutlak
dan sempurna, tetapi terbatas, bagaimana

menilai Allah yang tak terbatas? Maka
pikiran saya mulai loncat, melalui tidak
percaya rasio sebagai mutlak, tetapi
tidak mau melawan dalil rasio dalam
pergumulan sulit dan paradoks ini, saya
mengembangkan cara mengerti semua
doktrin dengan cara sendiri. Saya berpikir
seperti Descartes berpikir, tentang pikiran
dan keraguan, dan saat saya ragu saya
tidak boleh meragukan bahwa saya sedang
ragu. Dari situ rasionalisme mulai. “Saya
berpikir, maka saya ada.” Saat berpikir
saya memakai pikiran meragukan semua,
tetapi saya tidak boleh meragukan bahwa
saya sedang berpikir. Boleh ragu, tidak
boleh ragu bahwa saya sedang ragu. Saat
sedang ragu, saya ada karena saya bisa
berpikir. Meragukan adalah bukti saya
masih hidup. Saya memakai cara yang beda
yang menerobos Descartes.

Gelas ini transparan, maka baru bisa dilihat
isinya. Dulu raja minum tidak tahu isinya,

begitu minum racun langsung mati. Kaca
transparan membuat saya lebih mudah
mendeteksi isinya. Benda yang tidak tahu
ia di situ tetapi ia ada di situ, namanya
kaca. Rasio memerlukan keterbukaan
untuk alternatif yang lain, neither-nor.
Neither-nor melampaui 2 pilihan yang
sudah ada. Kaca mengubah pandangan/
konsep melihat dan konsep komunikasi.
Jika rasio saya masih tertutup dan terkunci
dalam konsep lama, saya tidak bisa percaya
Tuhan. Yang bisa percaya Tuhan yaitu
mau melampaui kemungkinan eizher-or
yang membatasi. Maka saat umur 17
tahun kurang 2 bulan, ada buku dan
pendeta yang cukup baik dari luar negeri
memberi penjelasan yang mengubah saya.
Akhirnya saya mulai tunduk kepada Tuhan,
merendahkan hati, dan berkata, “Tuhan,
jika Engkau sudah menjawabku, aku
akan berjanji berkeliling dunia menjawab
pertanyaan-pertanyaan banyak orang.
Banyak pemuda/i dan kaum remaja yang

Victory of Joshua over Amorites, by Nicolas Poussin (c.1624—1626)
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pintar memakai rasio meragukan Tuhan.
Tolong beriku kekuatan dan pengertian,
aku berjanji kepada-Mu pergi ke seluruh
dunia menjawab pertanyaan-pertanyaan
mereka.” Sekarang saya sudah tua, tetapi
masih menjalankan apa yang saya janjikan
pada Tuhan. Tahun lalu, saya berkeliling
ke AS, antara lain ke Columbia University,
MIT, Harvard University, Boston College,
Boston University, San Francisco University, UC
Berkeley, Cornell University, dan Rockefeller
College menjawab pertanyaan-pertanyaan
mereka, menjalankan apa yang pernah saya
janjikan di hadapan Tuhan.

Saat dikunjungi orang besar itu, barulah
Yosua tahu, /er God be God. Jangan
menaruh Allah di bawah wilayah ciptaan,
lalu memakai logika ciptaan menekan
Dia. Allah berhak dan layak “melawan”
hukum, karena semua hukum Ia yang
buat. Ia melampaui semua hukum. Di
sini kita membentuk kembali bagaimana
saya beriman Kristen dan menerima
wahyu Tuhan yang melampaui akal.
Terakhir saya menemukan, saat saya
berpikir ini, saya berpikir bagaimana
pikiran saya berpikir. Dengan pikiran
memikirkan bagaimana pikiran berpikir.
Di sini saya menemukan suatu kesulitan
terbesar. Yang berpikir, yang dipikir, dan
pikiran tentang bagaimana otak berpikir.
Yang berpikir itu subjek, yang dipikir
itu objek. Subjeknya dan objeknya otak.
Lalu pikirannya yaitu bagaimana otak
berpikir. Di situ saya mulai menemukan
keterbatasan rasionalisme. Buntulah
kesulitan manusia dalam hal pikiran,
sehingga rasio bukan mutlak dan ada
keterbatasan. Saat rasio berpikir tentang
rasio itu sendiri untuk tahu bagaimana
rasio berpikir, maka ada hal yang rasio
tidak mengerti, karena rasio sendiri tidak
tahu bagaimana berpikir. Semuanya kacau
balau dan menjadi satu. Akhirnya saya
menyerah. Saat sudah mengerti semua
ini, saya berani menjadi hamba Tuhan
yang rasional, tetapi bukan rasionalis.
Saya memakai rasio, sebagai ciptaan
Allah, untuk memikirkan tentang Allah.
Tetapi Allah itu Allah, rasio itu rasio.
Rasio diciptakan Allah, rasio bukan Allah,
dan Allah bukan rasio. Allah lebih tinggi
daripada rasio, maka iman tidak boleh
dikurung, dibatasi, dan tunduk sebagai
budak rasio. Iman harus melampaui rasio.

Masih ingat buku dan film Da 1inei Code
yang ditulis Dan Brown? Semua saya
ikuti dan membuat suatu seminar untuk
menjelaskan kemustahilan Da Vinei Code,
di mana peserta di Jakarta saja sekitar
7.000 orang dan di beberapa kota Asia
Tenggara lebih dari 48.000 orang. Saat
itu buku ini terjual kurang lebih 60 juta
cksemplar, maka tampaknya kekristenan
akan dirobohkan dan dihancurkan
secorang Dan Brown. Tetapi sekarang

Rasio memerlukan
ReterbuRaan untuk alternatif
yang lain, neither-nor.
Neither-nor melampaui 2
pilthan yang sudah ada.
Kaca mengubah pandangan/
Ronsep melihat dan Ronsep
RomuniRasi. Jika rasio saya
masih tertutup dan terkunci
dalam konsep lama, saya
tidak bisa percaya Tuhan.
Yang bisa percaya Tuhan
yaitu mau melampaui
RemungRinan either-or yang
membatasi.

sudah lebih dari 20 tahun sejak buku itu
terbit, kekristenan tidak roboh. Mustahil,
manusia dengan otaknya mau melawan
Allah yang melampaui otak. Kau berkata,
jilka manusia Kristen itu otaknya jelek,
pikirannya rendah, pengetahuannya
masih primitif, mudah dihancurkan.
Saya membuktikan GRII bukan gereja
yang mudah dihancurkan, tetapi secara
bertanggung jawab menjelaskan firman
Tuhan yang menaklukkan kaum intelektual
yang tertinggi agar menyembah Tuhan
dan takkan dirobohkan Dan Brown.
Dengan semangat dan keberanian
seperti ini, kita tampil di hadapan dunia
intelektual. Kristen yang sudah teruji
dan terbukti yaitu Kristen Reformed dan
yang mau menginjili. Selama 500 tahun
ini Reformed telah kukuh, gigih, berani,
memelihara iman Kristen melawan semua

serangan, baik dari filsafat, politik, agama,
kebudayaan, mitologi yang berusaha
menyerang kekristenan. Reformed
mempunyai gabungan di antara rasional,
tetapi bukan rasionalis. Kita berpikir,
tetapi tidak menyembah rasio sebagai
ilah. Akhirnya, kita bisa berdiri, melawan,
dan bertahan. Tuhan yang coba diserang
dan dihancurkan, bukan saja tidak hancur,
malah yang mencoba menghancurkan
Tuhan hancur sendiri. Karena Allah hidup
adanya. Maka, istilah yang tepat bukan
“Allah”, tetapi “Bapa”. Yang disebut Bapa
yang Mahakuasa, berarti Dia Allah yang
menjadi Bapa yang mengasihi kita.

Lalu, kenapa frasa “Allah yang Mahakuasa”
bisa ditolak. Tahun 1950, seorang filsuf
sejarah Inggris terbesar, Sir Arnold
Toynbee, menulis 12 volume A Study of
History yang membahas tentang apa yang
pernah terjadi di Barat dan Timur sepanjang
sejarah. Ia membagi puluhan macam
kebudayaan. Aztek, Maya, Babilonia,
Romawi, Mesir, Siria, Tiongkok, Jepang,
India, seluruh dunia dibetikan ilustrasi dan
penjelasan. Saat tuanya, ia menyimpulkan
dengan menulis satu volume lagi A Study
of History yang agak pendek. Toynbee
berkata, jika Allah Mahakuasa maka
hati-Nya tidak baik, hingga Ia masih
mengizinkan setan mengganggu Kkita,
membiarkan ada cacat dan sakit, agar kita
menderita. Jika Allah Mahabaik pasti Ia
tidak Mahakuasa. Allah Mahabaik artinya
mestinya semua baik, sempurna, aman,
dan sejahtera. Jika Allah Mahabaik pasti
tidak Mahakuasa, jika Allah Mahakuasa
pasti tidak Mahabaik, maka Allah itu salah
satu, esther-or. Seperti kasus Yosua, di mana
Allah Mahabaik sekaligus Mahakuasa,
hanya dapat dimengerti dari “Bapa”. Bapa
penuh dengan kasih, kemurahan, hikmat,
dan mempunyai niat yang baik bagi anak-
anak-Nya dengan segala rencana dan
pemeliharaan-Nya. Tuhan berkata, “Aku
Mahakuasa dan Mahabaik, tetapi hal yang
terjadi masih ada cacat, setan, kesulitan,
dan sengsara karena 2 hal: waktu-Ku
belum tiba dan Aku memproses umat-Ku
dengan mendidik dan menguji mereka.”

Jika kau sudah mengalami penerobosan
dan pelampauan, di mana bukan esther-
or tetapi neither-nor, maka kau menjadi
orang yang merdeka. Allah memiliki
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sifat melampaui, yaitu supratransenden
atas segala sesuatu. Maka, kita melihat
Allah selalu memakai weither-nor dan
supratranscendent method dalam memberikan
firman. Tuhan mau orang dengan hati
yang murni terbuka kepada-Nya, agar
Tuhan sendiri yang bekerja dalam hatinya,
menjadikannya orang yang melampaui
either-or yang bersifat mengikat dan
membatasi. Tadi saya menyinggung 2
hal: “Aku Bapamu” dan “waktu-Ku
belum tiba”. Anak berkata, “Kenapa Papa
tidak memberikan saya uang sebanyak
mungkin, engkau kan banyak uangr” Papa
menjawab, “Aku tidak boleh memberimu
banyak. Jika aku memberimu banyak
uang, aku merusakmu dan melanggar
didikanku atasmu.” Semua orang kaya
yang memberi anaknya banyak uang,
merusak mereka. Saya menyesali gereja ini
karena beberapa orang kaya mengira saya
selalu memarahi orang kaya dan sekarang
tidak mau datang lagi. Tetapi kenapa saya
berkata, “Kamu anak kaya dalam bahaya,”
karena kamu lahir dalam keluarga kaya
schingga kamu tidak punya kesempatan
berjuang yang cukup, karena mau apa
pun kamu akan senantiasa diberi. Allah
yang Mahakuasa tidak memberi segala
yang kita doakan. Jika kau berdoa apa
saja diberi, maka kau sudah mulai dibuang
Tuhan. Yang kaudoakan tidak diberi,
membuktikan Tuhan mengasihimu.
Beri tahu orang kaya, “Pak Tong masih
mengasihimu, masih ingin memarahimu
lagi, coba kembali lagi.” Bagaimana
boleh seorang ayah yang punya uang
semuanya diberikan pada anaknya?
Jika ayah mampu pun ia tidak boleh
sembarangan memberikannya kepada

anak. Salah mengerti kemahakuasaan dan
kemahabaikan Allah akan merusakmu.
Menjadi anak saya lebih sulit daripada
menjadi anak pendeta lainnya. Saya
keras sekali kepada anak-anak saya,
karena mereka harus dilatih untuk
berjuang, mengalami kesulitan, agar nanti
kesuksesannya tahan uji. Biarkan anakmu
berjuang sendiri, melawan kesulitan,
kepahitan, dan segala kecacatan. Akhirnya
ia mampu menangani dan mengalahkan
semua, barulah ia jadi. Itulah ayah yang
baik dan anak yang bahagia. Hari ini
saya khusus menambah bagian ini untuk
memberimu pengetahuan bahwa Yang
Mahakuasa juga adalah Yang Mahakasih,
tetapi karena kedua ini menjadi satu
masih ada unsur lain yang membuat kita
tidak bisa nikmat. “Waktu-Ku belum tiba
untuk memberimu segalanya lengkap.
Karena mengasihimu, Aku memberimu
kesempatan berjuang. Saat kau berjuang
Aku tidak boleh membantumu, karena
jilka Aku bantu maka kau akan hancur,
niat perjuanganmu lenyap, dan kau
tidak bisa sukses.” Kemahakuasaan dan
kemahabaikan mengandung pengertian
melatih dan memberimu semangat
perjuangan agar kau punya fighting
spirit. Jika di sekolah anakmu dimarahi
gurunya, jangan bela anakmu. Datanglah
ke sekolah, tanyalah dengan rendah hati,
kenapa anakmu dihukum. Gurunya
akan berkata, “Anakmu salahnya ini
dan itu.” Setelah kau mengerti, lalu
pulang menegur anakmu, maka ia akan
menjadi baik. Saya sudah melihat semua
orang tua yang membela anaknya,
anak-anak mercka rusak semuanya.
Tetapi orang tua yang berani menegur

POKOK DOA

anak-anaknya dan bekerja sama dengan
gurunya mendidik mereka dengan kasih,
memberi mereka hukuman dan lalu
penjelasan menyusul. Jika hukuman
sudah dijalankan, penjelasan sudah
lengkap, dan si anak sambil mengakui
kesalahannya menerima hukuman, maka
ia akan menjadi baik. Yang terpenting,
kehendak-Mu jadilah, Kerajaan-Mu
datanglah. Paulus berkata, “Bagiku dunia
sudah disalibkan, bagi dunia aku sudah
disalibkan.” Para pemuda/i yang dulu
tidak pernah ke sini, sekarang mulai
berdatangan mendengarkan. Di sini
mencari kehendak Tuhan, makna dan
mutu kehidupan, prinsip perjuangan,
agar kau menjadi manusia yang berguna
dan diberkati Tuhan. Ingatlah, “Ia
Bapaku, Bapa yang Mahakuasa,” kenapa
tidak melindungiku? Ia ada rencana lain,
waktu-Nya belum tiba, dan agar kau bisa
berbagian dalam semangat perjuangan.
Amin.

1. Bersyukur untuk Konvensi Nasional 500 Tahun Reformasi yang telah menjangkau 17 kota di Indonesia. Bersyukur untuk setiap
Konvensi dan Kebaktian Nasional yang telah diadakan. Berdoa kiranya setiap orang yang mengikuti rangkaian acara ini dipakai oleh
Tuhan untuk meneruskan semangat Reformasi kepada generasi selanjutnya, sama seperti Tuhan telah memakai para Reformator
di dalam mengembalikan ajaran kekristenan untuk kembali kepada pengertian akan firman Tuhan yang sejati.

Berdoa untuk Konvensi Internasional 500 Tahun Reformasi yang akan diadakan pada tanggal 14-20 November 2017 di Jakarta.
Berdoa untuk persiapan setiap pembicara untuk membawakan sesi-sesi dalam acara ini, kiranya Roh Kudus mengurapi dan
memakai mereka untuk membangkitkan zaman ini melalui firman Tuhan yang diberitakan. Berdoa untuk persiapan dari setiap
peserta untuk menghadiri acara ini, kiranya Tuhan memimpin mereka dan membukakan jalan bagi setiap kesulitan yang dihadapi
untuk mengikuti acara ini dan kiranya mereka memperoleh kebangunan rohani untuk melanjutkan semangat Reformasi di dalam
hidup mereka dan bagi generasi selanjutnya.
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yang sudah diulas dalam beberapa

artikel yang lalu memberikan sebuah
kesimpulan, yaitu semakin lama manusia
semakin berani dan gamblang menyatakan
pemberontakannya kepada Allah.
Pemberontakan ini dimulai dengan keraguan
manusia terhadap otoritas Allah, lalu secara
konsensus menyempitkan relevansi otoritas
Allah sehingga hanya berlaku di aspek
iman dan membangun otoritas rasio yang
dianggap berlaku di aspek pengetahuan.
Kemudian, semenjak Immanuel Kant,
sejarah pemikiran ini berubah porosnya
dari pencarian kebenaran objektif menjadi
kebenaran subjektif manusia. Poros inilah
yang menjadi dasar atau pola dari pemikiran
zaman ini. Zaman yang tidak lagi terlalu
peduli dengan kebenaran konsensus atau
kebenaran yang berlaku secara universal,
melainkan hanya peduli dengan kebenaran
menurut sudut pandang masing-masing
pribadi. Ini adalah salah satu ciri utama dari
semangat zaman di mana kita hidup saat ini,
yang dikenal sebagai postmodern.

Perkembangan sejarah pemikiran

Konteks semangat zaman postmodern
merupakan ladang yang sangat subur bagi
berkembangnya sekularisme. Hal ini bisa
dirasakan dalam realitas hidup sekitar
kita. Jikalau kita membandingkan konteks
kehidupan beragama pada saat ini dengan
konteks semangat zaman modern atau pre-
modern, maka kita akan melihat perbedaan
yang signifikan. Seorang yang tidak beribadah
pada zaman pre-modern akan dianggap aneh
dan cenderung dikucilkan. Saat zaman
modern, manusia memang mulai meragukan
agama, tetapi secara mayoritas tetap datang
untuk beribadah. Namun, pada zaman
postmodern manusia secara terang-terangan
menantang agama, melecehkan agama
sebagai hal yang kuno, bahkan ada yang
dengan kelicikannya memanfaatkan agama
bagi kepentingan diri. Pergeseran ini terjadi
sebagai efek samping dari berkembangan
semangat postmodern.

Pergeseran demi pergeseran ini menjadi
indikasi bahwa kehidupan Kristen yang
mempertahankan kesejatian iman adalah
kehidupan yang akan semakin menantang.
Kita tidak lagi mungkin bertahan dengan

i i'.

menjadi “ordinary Christian” yang berpikir
bahwa iman Kristen hanyalah salah satu
aspek dari kehidupan. Namun, kita semakin
dituntut menjadi seorang “devoted
Christian” yang menjadikan iman Kristen
sebagai fondasi atau dasar satu-satunya
dari seluruh aspek hidup kita. Maka, secara
fundamental terdapat 2 golongan besar
dalam umat manusia, yaitu golongan yang
patuh dan tunduk sepenuhnya kepada
Allah, dan golongan yang memberontak
kepada Allah.

Ketaatan kita kepada Allah tidak dapat
dibuktikan hanya melalui kerajinan dalam
aktivitas rohani. Bahkan, kerajinan ini bisa
jadi perwujudan semangat pemberontakan
kita kepada Allah, karena aktivitas rohani
pada saat ini sering kali dijadikan sebagai
ajang untuk menunjukkan kehebatan diri.
Ironisnya, hal ini tidak banyak disadari
oleh orang-orang Kristen pada zaman
ini. Bahkan ada juga yang berani untuk
memperalat otoritas Allah sebagai perisai
atau rasionalisasi dari dosa-dosanya. Maka,
sesungguhnya kengerian dosa yang kita
lihat terjadi di luar gereja, dapat juga kita
jumpai di dalam gereja dengan kedok yang
lain dan justru lebih berbahaya. Kita semua
harus menyadari bahwa sekularisme tidak
hanya terjadi di luar gereja, tetapi juga
terjadi di dalam gereja. Maka pada artikel
kali ini, kita akan melihat beberapa ciri
semangat postmodern yang sangat berkaitan
dengan semangat sekularisme, lalu kita
akan melihat efeknya terhadap kondisi
kekristenan pada saat ini.

Postmodernism as Anti-Modernism

Semangat postmodern lahir sebagai
reaksi terhadap modern. Awalnya istilah
‘postmodern’ lahir sebagai kritik dalam
bidang arsitektur, yaitu sebagai upaya
dalam mencari pluralisme gaya arsitektur.
Salah satu peristiwa yang dianggap sebagai
titik awal postmodern dalam arsitektur
adalah diledakkannya perumahan Pruitt-
Igoe di St. Louis pada tahun 1972, dan
dimulailah pengembangan karya arsitektur
dengan berbagai karakter. Namun, istilah
postmodern ini menjadi populer setelah
Francois Lyotard menerbitkan sebuah buku
yang berjudul The Postmodern Condition: A

/.
tormation 500
RMATION, PROTESTANTISM,
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Report on Knowledge (1979). Melalui tulisan
Lyotard inilah postmodern dimengerti sebagai
sebuah semangat dalam mengkritik semangat
modern. Arus filsafat modern dianggap
telah mengabaikan sisi humanisme dan
menggantinya dengan semangat materialisme
dan konsumerisme yang cenderung merusak
lingkungan dan masyarakat.

Lyotard menyatakan bahwa semangat
postmodernism adalah semangat revolusi
kehidupan yang menentang dan tidak
percaya kepada narasi besar (Grand
Narrative). Mereka menolak paradigm
yang diberikan oleh filsafat modern,
seperti: rasionalisme Descartes, empirisisme
Locke, metode ilmiah Francis Bacon, dan
sebagainya. Bersamaan dengan penolakan
terhadap grand narrative, postmodern
membuka ruang bagi berkembangnya narasi
kecil, lokal, tersebar, dan beragam untuk
disoroti dan diketahui oleh publik. Hal ini
bisa disebut juga sebagai kebangkitan dari
subjektivisme. Semangat inilah yang terlihat
di dalam kritik dari Friedrich Nietzsche
terhadap modernism.

Nietzsche menyatakan bahwa modernisme
telah melakukan kecurangan dengan
mengklaim dirinya sebagai kebenaran
yang tetap, netral, dan objektif, padahal
semua hal itu tidaklah mungkin terjadi.
Senada dengan Michel Foucault, Nietzsche
menganggap sains bukan sebagai disiplin
ilmu yang netral, karena terdapat banyak
persaingan dan kompetisi dalam mengklaim
kebenaran di dalam sains itu sendiri. Di
sisi lain Jean Baudrillard menyatakan
kecurigaannya kepada media massa yang
telah banyak melakukan kebohongan
dengan menyatakan dirinya sebagai
pemberi fakta, tetapi sesungguhnya mereka
sedang mengarahkan opini publik melalui
interpretasi yang mereka kemas dalam
berita yang memaparkan fakta.

Bagi postmodern, segala sesuatu yang
dibanggakan oleh modern hanyalah omong
kosong dan realitasnya mereka penuh
dengan kegagalan. Ilmu pengetahuan yang
dibangga-banggakan hanya membawa umat
manusia ke dalam berbagai bencana seperti
aborsi, perang dunia, kecanduan obat-
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obatan terlarang, dan lain-lain. Kemajuan
ekonomi yang terkesan menggiurkan
hanya menjadikan manusia terjerat dalam
konsumerisme dan mereka hidup menjadi
manusia yang memangsa sesamanya.

Ada beberapa ciri yang bisa kita lihat dari
filsafat postmodern.

1.  Memudarnya kepercayaan terhadap
agama yang bersifat transenden
(metanarasi) dan penerimaan
terhadap pandangan pluralisme dan
relativisme kebenaran.

Kritikan postmodern terhadap modern
adalah klaim mereka atas kebenaran
universal yang harus dipatuhi oleh semua
orang. Namun, postmodern menganggap hal
ini absurd dan adalah sebuah pembunuhan
karakter karena mengekang kebebasan
dalam membangun kebenaran diri. Selain
itu, mereka pun menyaksikan bahwa hal
yang dianggap sebagai kebenaran universal
ini ternyata penuh dengan tipu muslihat
dari para penguasa. Oleh karena itu mereka
menganggap kebenaran objektif adalah
kemustahilan, dan yang ada hanyalah
kebenaran yang subjektif dan relatif.

2. Semakin terbukanya ruang bagi
kelompok marginal untuk berekspresi
secara bebas.

Filsafat modern mencoba membangun grand

narrative yang dapat berlaku universal.

Namun, postmodern menganggap hal itu

adalah sebuah kemustahilan, sehingga

mereka membangun kisah-kisah kecil yang
selama ini tidak dianggap penting oleh filsafat
modern. Maka tidaklah mengherankan
jikalau kisah-kisah kaum marginal atau hal-
hal yang bersifat minoritas sangat menarik
untuk disorot oleh media massa pada saat
ini. Kelompok-kelompok yang selama ini
diam karena sindrom minoritas, maka pada
zaman postmodern mereka berani bersuara
dengan lantang, menyatakan kebebasannya
sebagai manusia. Hal ini tidak terlepas dari
semangat humanisme yang berkembang juga
di zaman postmodern.

3. Pesatnya perkembangan media
massa yang memiliki pengaruh dalam
membentuk masyarakat, melebihi
agama.

Salah satu katalisator terbesar dalam

perkembangan postmodern adalah media

massa. Penyebaran informasi atau opini yang
cepat dan masif menjadi kunci utama dalam
perkembangan postmodern ini. Akibatnya,
kita dengan mudah terbawa arus berbagai
tulisan yang belum teruji kebenarannya.
Terutama dalam perkembangan media sosial
saat ini, kita dapat menerima berbagai
informasi yang kalau dikaitkan satu dengan
lainnya, kita akan menjumpai berbagai
kontradiksi. Hal ini tidak terlepas dari
subjektivisme yang subur berkembang pada

masa postmodern ini. Sehingga, media
massa bukan lagi ada sebagai media untuk
menyatakan realitas yang terjadi saja,
tetapi pada dasarnya menjadi media yang
digunakan untuk membawa arus opini publik
kepada sudut pandang tertentu.

Di dalam Gerakan Reformed
Imjily, Rita berkali-Rali
diajarkan untuk menjadi
seorang pemuda yang
menyangRal diri dan rela
memikul salib Tuhan untuk,
menjalankan segala kehendak,
Allah. Kita berkali-Rali
mendengar Khotbah bahRan
menyaksikan langsung
perjuangan dari pemimpin
gerakan ini, Pdt. Stephen
Tong, dalam menyatakan
kehendak Allah di dalam

dunia ini melalui hidupnya.

4. Semangat pemberontakan terhadap

otoritas (objektivitas) dan bangkitnya

otonomi diri (subjektivitas).
Ciri yang lain dari postmodern ini adalah
ketidakrelaan untuk tunduk terhadap
otoritas. Hal ini tidak terlepas dari
kekecewaan terhadap modernisme yang
menyebarkan pengaruhnya dengan cara
yang otoritatif, tetapi berakhir dengan
kegagalan. Akibatnya, hal-hal yang bersifat
otoritatif dianggap sebagai sebuah arogansi
atau penindasan terhadap hak asasi
manusia. Untuk melawan otoritas ini,
postmodern memberikan ruang bagi setiap
individu untuk berdiri secara otonom.
Mereka diajak untuk menjadikan diri
sebagai tuan yang menentukan segala
sesuatu dalam hidup tanpa adanya sifat
kebertundukan terhadap pribadi yang
memang seharusnya berotoritas.

Dari keempat ciri ini saja kita dapat
melihat bahwa semangat postmodern
memberikan angin segar atau menjadi
ladang yang subur untuk berkembangnya
semangat sekularisme dan menyatakan
pemberontakan terhadap kebenaran yang
sejati. Kita dipengaruhi untuk menjadi
individu yang menyatakan hal-hal yang kita
anggap benar, meskipun kita belum tentu
sungguh-sungguh mengerti apa yang kita

nyatakan. Akibatnya, sebuah pernyataan
yang salah bisa dipelintir sebagai pandangan
dalam perspektif yang lain. Manusia ditarik
semakin jauh dari kebenaran yang sejati,
didorong untuk bernyali dalam membangun
kebenaran diri, lalu menyatakannya dengan
berani kepada publik sebagai ekspresi
kebebasan, tidak peduli hal itu benar atau
tidak. Inilah semangat sekularisme yang
berkembang pada masa hidup kita saat ini
di zaman postmodern.

Protestantism and Postmodern Secularism
Semangat sekularisme ini bukan hanya
memengaruhi kelompok non-Kristen, tetapi
juga memengaruhi orang Kristen terutama
Kristen Protestan. Perkembangan Kristen
Protestan dimulai dari Reformasi yang
dilakukan oleh Martin Luther. Sering kali
semangat Reformasi Luther diinterpretasi
sebagai keberanian dalam menyatakan
pemberontakan terhadap otoritas yang
sudah sewenang-wenang dalam memimpin
gereja dan memanfaatkan kebenaran.
Namun, banyak orang Kristen, yang
menganggap semangat anti terhadap
otoritas sebagai hal yang sama dengan
semangat memperjuangkan kebenaran.
Semakin seseorang mengerti kebenaran,
semakin orang itu berani untuk menyatakan
pemberontakannya terhadap otoritas yang ia
anggap salah. Hal ini menjadi salah satu ciri
yang sering terjadi di dalam Kristen Protestan,
sehingga kabar mengenai perpecahan
gereja lalu keluar dan membentuk gereja
baru sering kali kita dengar. Di satu sisi
semangat memperjuangkan kebenaran
adalah semangat yang baik, tetapi
perjuangan ini bukan berarti sama dengan
semangat anti terhadap otoritas. Kita harus
menyadari bahwa semangat anti terhadap
otoritas adalah semangat yang justru
mematikan gereja dan menghambat proses
pembelajaran kita sebagai anak Allah.

Kebahayaan yang paling besar berada pada
kelompok pemuda Reformed. Di satu sisi kita
dilatih untuk mengerti kebenaran dengan
ketat, bahkan pengertian theologi kita dapat
menyaingi sebagian hamba Tuhan. Namun di
sisi lain, sebagai pemuda, kita sangat rentan
terhadap semangat zaman postmodern yang
memiliki semangat pemberontakan dan
anti terhadap otoritas. Sehingga, dengan
kebenaran yang telah dipelajari, kita
dapat menyatakan pemberontakan atau
anti-otoritas. Kita merasionalisasi segala
tindakan kita menggunakan kebenaran
yang dimengerti, padahal dibaliknya adalah
semangat yang tidak mau tunduk untuk
belajar kebenaran. Kita bisa menggunakan
berbagai alasan yang begitu humanis dan
dibalut dengan istilah-istilah theologis,
tetapi sesungguhnya egoisme kitalah yang
sedang kita perjuangkan, bukan kebenaran.

Bersambung ke halaman 17
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“Manusia diciptakan untuk bekerja dalam
berbagai macam hal, di mana tidak ada
persembahan yang lebih mulia (darinya)
kepada Allah selain daripada ketika mereka
menjalankan dengan rajin apa yang menjadi
panggilan mereka masing-masing, dan
berusaha keras untuk hidup sedemikian
sehingga (mereka) dapat berkontribusi bagi
kebaikan sesamanya.”' — Yohanes Calvin

Salah satu sumbangsih terbesar yang
dihasilkan oleh Reformasi Protestan pada
abad ke-16 di Eropa bagi kekristenan adalah
doktrin Keimaman Semua Orang Percaya
(priesthood of all believers). “Tidak ada
perbedaan mendasar di antara jemaat
biasa dan pendeta, para bangsawan dan
para uskup, yang sakral dan yang sekuler,
selain dari jenis pekerjaan yang mereka
lakukan—bukan dalam hal status (rohani)
mereka,”? dan lagi, “setiap orang Kristen
adalah sungguh memiliki status sorgawi
(spiritual estate), tidak ada perbedaan
di antara mereka—kecuali dalam hal
jenis pekerjaan yang diperuntukkan bagi
mereka,”* —demikian yang dikatakan oleh
Martin Luther, tokoh besar yang memulai
Reformasi gereja pada tahun 1517 tersebut.
Kalimat Martin Luther tersebut menyatakan
paham yang sekarang kita kenal dengan
istilah “Keimaman Semua Orang Percaya”.

Tahun ini, kita memperingati 500 tahun
Reformasi yang dimulai oleh Martin Luther
di Wittenberg, Jerman, pada tahun 1517.
Penulis beranggapan bahwa apa yang
diajarkan oleh para Reformator pada abad
ke-16 mengenai “Keimaman Semua Orang
Percaya” perlu mendapat tempat saat kita
mengenang 500 tahun Reformasi. Ajaran
ini sangat penting bagi iman Protestan,
khususnya bagi jemaat awam pada zaman
ini. Tanpa mengingat pentingnya “Keimaman
Semua Orang Percaya”, ajaran Reformasi
yang kita warisi tidaklah lengkap, terutama
ketika begitu besarnya penyimpangan yang
terjadi dalam ajaran gereja Katolik saat
itu, dan ironisnya ajaran ini masih hidup
dan berkembang bahkan di kalangan jemaat
gereja Protestan saat ini.

Oleh sebab itu, penulis akan membahas sedikit
mengenai (1) latar belakang doktrin gereja

SINCRONCK

Katolik mengenai manusia dan pekerjaan
yang dilakukannya masing-masing sebelum
Reformasi, (2) doktrin “Keimaman Semua
Orang Percaya”, sebagaimana dimengerti
oleh para Reformator, dan (3) refleksi
terhadap Keimaman Semua Orang Percaya
bagi panggilan hidup kristiani yang kita miliki,
sebagaimana direfleksikan oleh penulis.

I. Latar Belakang

Sebelum peristiwa Reformasi terjadi,
kehidupan masyarakat Eropa diwarnai oleh
semangat dualisme sakral/sekuler yang
sangat kental. Segala hal yang berkaitan
dengan gereja dikategorikan sebagai hal
sorgawi (spiritual estate)' yang benilai kekal,
diperkenan oleh Allah baik di bumi maupun
di sorga kelak. Namun, segala hal yang
non-gerejawi dikategorikan sebagai duniawi
(temporal estate)', semata “diizinkan”
Allah untuk dilakukan di bumi tanpa
memiliki nilai yang kekal. Dengan demikian,
pekerjaan sorgawi (seperti: mengajar
theologi, berdoa, berpuasa, menjalankan
sakramen, dan sebagainya) dianggap bernilai
lebih tinggi dibandingkan pekerjaan duniawi
(misalnya: menanam padi, bekerja di pabrik,
mengangkut barang dari satu desa ke desa
yang lain, dan sebagainya). Penyimpangan
inilah yang nantinya disebut oleh Os Guiness
(seorang penulis Kristen Injili dan kritikus
sosial Inggris yang tinggal di Amerika, dalam
bukunya yang berjudul The Call), sebagai
“distorsi pandangan Katolik terhadap
panggilan (pekerjaan)” atau pendeknya,
“distorsi Katolik”*.

Pembagian tersebut memiliki dampak
langsung terhadap kehidupan masyarakat
Eropa. Kelas masyarakat Eropa, selain
terbagi menjadi kelas masyarakat
pemilik tanah (bangsawan), pedagang,
dan pengelola tanah (buruh dan petani),
terbagi juga menjadi kelas rohaniwan dan
kelas non-rohaniwan. Kelas rohaniwan
dalam masyarakat menerima kedudukan,
kekuasaan, kehormatan, dan juga kekayaan
yang lebih tinggi daripada kelas non-
rohaniwan. Pengertian ini terbalik dengan
apa yang terjadi pada saat ini dalam
kalangan gereja Protestan?. Saat itu,
pekerjaan sebagai pejabat gereja dianggap
sebagai pekerjaan yang paling prestigious,

yang mendatangkan baik kehormatan
maupun pendapatan finansial bagi keluarga
(bukan dilihat dalam hubungannya dengan
tanggung jawab khususnya dalam melayani
Tuhan—khususnya dalam pemberitaan firman
Tuhan, sakramen, dan doa). Akibatnya,
orang-orang yang seharusnya melayani Tuhan
dengan hati yang tulus memiliki motif yang
bercabang pada uang dan kehormatan dunia.
Oleh karena itu, tidak heran jika terdapat
berbagai penyimpangan yang dilakukan
oleh institusi gereja pada masa itu yang
memerlukan Reformasi seperti praktik
indulgensia, politisasi jabatan gereja, dan
nepotisme3. Masih terdapat penyimpangan-
penyimpangan lain yang dilakukan oleh
gereja pada saat itu. Namun untuk tujuan
tulisan ini, penyimpangan-penyimpangan
tersebut tidak dijabarkan, hanya akan
dijelaskan latar belakang paham theologis
saat itu.

Il. Keimaman Semua Orang Percaya

Di tengah kondisi gereja dan masyarakat
yang demikian, Martin Luther mengkritik
ajaran dualisme sakral/sekuler tersebut
sebagai rekaan, penipuan, dan kemunafikan
dalam bukunya Three Treatises: To the
Christian Nobility of the German Nation.

“Doktrin (gereja Katolik) yang
mengajarkan bahwa jabatan paus,
uskup, pastor, dan biarawan adalah
jabatan sorgawi sedangkan kaum
bangsawan, penguasa-penguasa,
seniman, dan petani hanyalah
merupakan jabatan duniawi adalah
ajaran yang tidak benar dan merupakan
rekaan semata. Ajaran tersebut
sesungguhnya adalah penipuan dan
kemunafikan. Janganlah seorang pun
ditakut-takuti oleh ajaran tersebut,
oleh sebab alasan berikut: Setiap
orang Kristen adalah sungguh memiliki
jabatan sorgawi, tidak ada perbedaan
di antara orang Kristen yang satu
dengan yang lainnya—kecuali dalam
hal jenis pekerjaan yang diperuntukkan
bagi mereka.”

Diinspirasi oleh nas Alkitab yang tertulis dalam
Efesus 4:1-6, Martin Luther menegaskan
dalam tulisannya bahwa hanya terdapat satu
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kelas bagi semua orang Kristen,

“Karena kita semua (hanya) mempunyai
satu baptisan, satu Injil, dan satu iman,
maka semua orang Kristen adalah sama
derajatnya; oleh sebab baptisan, Injil,
dan iman sematalah yang membuat
kita memiliki (ke)hidup(an) rohani dan
menjadi jemaat Kristen.’”

Lebih jauh lagi, diinspirasi oleh nas Alkitab
1 Petrus 2:9, dan Wahyu 5:10, Luther
menyatakan bahwa satu kelas yang dimiliki
semua orang Kristen tersebut adalah
imam. Setiap orang Kristen adalah imam
semenjak mereka dibaptiskan. Sebagai
imam, fungsi mereka adalah melayani satu
sama lain di dalam setiap jenis pekerjaan
yang diperuntukkan bagi mereka, sesuai
dengan karunia yang diberikan Tuhan baik
secara badani maupun rohani, sebagaimana
anggota-anggota tubuh melayani satu sama
lainnya®. Luther menjelaskan bahwa seorang
pendeta yang bertugas di gereja memiliki
kedudukan yang sederajat dengan semua
orang Kristen yang lain, tidak ada pendeta
yang boleh mengambil kedudukan tersebut
tanpa otoritas dan (persetujuan) kosensus
komunitas Kristen?.

Senada dengan Martin Luther, Yohanes
Calvin memahami imam adalah fungsi yang
dimiliki oleh seluruh gereja’, bukan hanya
orang yang bekerja di dalam pekerjaan
gereja. Dia berpendapat bahwa hal ini
seharusnya mendorong setiap orang Kristen
untuk bekerja dengan rajin pada bagian di
mana dirinya dipanggil demi kemuliaan Allah
dengan berusaha berkontribusi sedemikian
bagi kebaikan sesamanya'. Demikianlah kita
mengenal doktrin yang saat ini kita warisi
dari Reformasi sebagai doktrin “Keimaman
Semua Orang Percaya”.

lll. Refleksi terhadap Keimaman Semua
Orang Percaya bagi Panggilan Hidup
Kristiani

Lima abad telah berlalu sejak Reformasi,
bagaimanakah kehidupan gereja saat
ini? Apakah dualisme sakral/sekuler yang
dialami oleh masyarakat Eropa pada zaman
Reformasi sudah tidak lagi terjadi pada
kehidupan Kristen kita saat ini? Apakah
setiap orang Kristen telah sadar bahwa
setiap dari mereka adalah imam di hadapan
Tuhan dan hidup dengan penuh ucapan
syukur? Apakah setiap orang Kristen telah
melakukan panggilannya sebagai imam di
hadapan Tuhan dengan meneladani Kristus,
Imam Besar kita? Kita dapat merefleksikan
hidup kita masing-masing menanggapi
jabatan sebagai imam di hadapan Tuhan.
Di sini, penulis akan membagikan sedikit
refleksinya terhadap doktrin tersebut.

1. Pekerjaan dan Pengorbanan Kristus
sebagai Dasar Keselamatan Kita
Manusia pada dasarnya adalah makhluk

yang telah mati rohani dan telah kehilangan
kemuliaan Allah®. Di dalam statusnya
yang telah jatuh ke dalam dosa, manusia
berada bagaikan seorang kriminal yang
telah melakukan kejahatan dan patut
menerima hukuman mati. Manusia tidak

I'mam dalam Perjanjian
Lama adalah orang yang
berdiri di antara Tuhan
dan manusia. Tidak ada
manusia yang boleh berdiri
di hadapan Tuhan tanpa
melalui proses pengudusan
yang diRerjakan oleh imam
(salah satunya, melalui
Rorban ternak sembelihan).
Imam-imam sendiri pun
harus menguduskan dirinya.
Bahkan, di dalam Bait Allah
terdapat ruang MahaRudus,
lambang Rehadiran Allah,
yang hanya boleh dimasuki
imam besar setahun sekali.
Namun, tidak pernah dosa
manusia sungguh-sungguh
dihapuskan oleh setiap
persembahan tersebut,
walaupun dikerjakan
menurut hukum Taurat.
Fungsi pekerjaan imam
dalam Perjanjian Lama
hanyalah bayangan dari apa
yang akan dikerjakan oleh
Kristus, yaitu pengorbanan-
Nya yang telah menguduskan
kita, sekali untuk selama-
lamanya.

berhak mencicipi sedikit pun kebaikan
Allah, alih-alih melayani di hadapan-Nya.
Manusia, di dalam status berdosa dan
pemberontakannya, hanya berhak menerima
hukuman kematian kekal dari Allah di neraka
sampai selama-lamanya.

Akan tetapi kasih Allah yang dinyatakan
melalui pengorbanan Kristus telah mengubah
nasib semua orang yang percaya. Manusia
yang tadinya layak menerima hukuman
mati, diselamatkan oleh Allah, dengan
jalan mengirimkan Anak-Nya sendiri mati
menggantikan kita®! Dengan demikian,
kita yang seharusnya binasa diselamatkan
dari ancaman murka Allah yang kekal di
dalam api neraka dan boleh kembali hidup
bebas dari hukuman Allah. Sebagaimana
seorang terpidana mati yang dibebaskan
dari hukumannya, demikian kita dibebaskan
dari hukuman kematian kekal oleh kematian
Yesus Kristus menggantikan kita.

2. Pekerjaan dan Pengorbanan Kristus
sebagai Dasar Keimaman Semua
Orang Percaya

Namun, kebaikan Allah tidak berhenti pada

titik ini! “Keimaman Semua Orang Percaya”

adalah hasil selanjutnya dari pekerjaan
dan pengorbanan Kristus bagi semua orang
percaya yang mengikuti keselamatan''!,

Imam dalam Perjanjian Lama adalah orang
yang berdiri di antara Tuhan dan manusia.
Tidak ada manusia yang boleh berdiri
di hadapan Tuhan tanpa melalui proses
pengudusan yang dikerjakan oleh imam
(salah satunya, melalui korban ternak
sembelihan). Imam-imam sendiri pun harus
menguduskan dirinya. Bahkan, di dalam
Bait Allah terdapat ruang Mahakudus,
lambang kehadiran Allah, yang hanya boleh
dimasuki imam besar setahun sekali®2.
Namun, tidak pernah dosa manusia
sungguh-sungguh dihapuskan oleh setiap
persembahan tersebut, walaupun dikerjakan
menurut hukum Taurat'. Fungsi pekerjaan
imam dalam Perjanjian Lama hanyalah
bayangan dari apa yang akan dikerjakan
oleh Kristus', yaitu pengorbanan-Nya
yang telah menguduskan kita, sekali untuk
selama-lamanya’.

Kristus telah menjadi korban yang sempurna
bagi Allah, sehingga kita yang tadinya hidup
bagai narapidana hukuman mati di hadapan
Allah, bukan hanya dibebaskan dari hukuman
kekal, tetapi beroleh akses untuk masuk
ke tempat yang Mahakudus'! Ya, kita yang
tadinya berdosa memberontak terhadap-
Nya, oleh kematian Kristus, telah diangkat-
Nya menjadi imam-imam yang melayani di
hadapan-Nya! Imam-imam yang berstatus
jauh lebih tinggi dari imam-imam yang berada
di Perjanjian Lama yang boleh masuk ke
ruang Mahakudus Allah, bukan hanya sekali
setahun, tetapi setiap kali kita memerlukan
rahmat dan pertolongan-Nya'’! Bukan sebagai
imam-imam yang melayani di dalam Bait
Allah di dunia, tetapi sebagai imam-imam
sorgawi yang melayani di hadapan takhta-
Nya di sorga. Pengorbanan Kristus bukan
saja telah menghapus dosa kita, tetapi juga
menguduskan kita sebagai imam di hadapan
Allah™®, sekali untuk selama-lamanya!
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3. Keimaman Semua Orang Percaya
adalah Pernyataan Kedalaman Kasih
Allah

Inilah pernyataan kedalaman kasih Allah

yang begitu ajaib! Allah menebus manusia

yang berdosa dengan darah-Nya sendiri.

Tindakan ini merupakan suatu keajaiban

besar yang mencengangkan sorga dan

bumi. Namun, Allah yang telah memberikan
nyawa-Nya bagi kita juga adalah Allah yang
menguduskan dan mengangkat kita menjadi
imam-imam yang boleh bekerja senantiasa

di hadapan-Nya. Bukankah ini terdengar

berlebihan? Tidakkah berita ini terlalu baik?

Tetapi inilah berita Alkitab! /nilah Allah

yang kita kenal di dalam Yesus Kristus yang

melampaui segala allah hasil rekaan manusia
yang lain! Inilah berita sesungguhnya dari

Allah yang hidup, yang mengasihi manusia!

Itulah sebabnya Allah yang kita kenal dalam
Yesus Kristus layak untuk menerima puji-
pujian para malaikat dan ucapan syukur yang
tak putus-putusnya dari orang-orang kudus,
di mana la selama-lamanya bertakhta®.
Walaupun manusia yang ada di dunia ini
masih dapat berdosa, kita tetap dapat
memuji Allah dari hati yang paling dalam—
dan dari mulut bibir kita bisa dengan tulus
mengucap syukur kepada Allah atas kasih
karunia-Nya yang besar dan ajaib, mulai saat
ini dan sampai selama-lamanya nanti?’! Hal
ini karena Allah adalah Allah yang mengasihi
manusia berdosa.

4. Fungsi Imam adalah Fungsi Mulia
yang Perlu Dikerjakan dengan
Kerendahan Hati

Oleh karena Kristus adalah dasar dari

keimaman manusia, kita tidak dapat

memegahkan diri dan menganggap keimaman
kita sebagai hasil usaha sendiri. Jikalau

Kristus tidak memuliakan diri-Nya sebagai

Imam Besar?', maka sangatlah tidak pantas

jika kita mengerjakan tugas keimaman

dengan memuliakan diri. Kita perlu belajar
menjalankan fungsi imam dengan kerendahan
hati, karena kita menyadari ini bukanlah
hasil usaha kita, melainkan pemberian

Allah—sebagaimana keselamatan kita juga

adalah pemberian Allah.

Namun, di sisi yang lain kita juga tidak boleh
menganggap bahwa kekurangan kita akan
menghambat, atau bahkan menghilangkan
fungsi imam ini. Seorang yang sungguh-
sungguh percaya kepada Kristus, seberapa
pun rendah dan hina kedudukannya di
dalam masyarakat, adalah imam di hadapan
Allah. Sekalipun ia adalah seorang pengemis
seperti Lazarus? atau seorang janda miskin
yang hanya mempunyai dua keping uang
untuk penghidupannya?, ia adalah imam di
hadapan Allah! la adalah pewaris Kerajaan
Sorgawi bersama dengan Kristus?. Sekalipun
masyarakat tidak memandangnya dan
lingkungan sosial tidak menerimanya, Tuhan
telah menerimanya dan mengangkatnya

menjadi imam di hadapan-Nya. Sekalipun ia
tidak memiliki harta untuk dipersembahkan
kepada Tuhan dan tidak mempunyai nama
baik untuk dipersembahkan bagi Allah, ia
senantiasa memiliki hati yang bersyukur
sebagai korban puji-pujian yang berkenan
bagi-Nya?. la senantiasa dapat berdoa kepada
Allah bagi sesamanya, sebagaimana Yesus
senantiasa berdoa bagi umat-Nya kepada
Allah?. la adalah imam di hadapan Allah, oleh
karena Yesus Kristus yang telah menebusnya.

Jika dasar keimaman kita adalah pekerjaan
dan pengorbanan Kristus, maka kita adalah
imam Allah oleh karena Kristus, terlepas
dari apa hasil usaha kita sendiri dan
dari pandangan masyarakat di mana kita
berada. Marilah kita melupakan sama sekali
kemampuan diri kita, entahkah kita orang
yang penuh dengan talenta ataupun tidak.
Sebaliknya, marilah kita tidak melupakan—
tetapi senantiasa berfokus kepada—Kristus
yang telah menyatakan kasih-Nya kepada
kita dan memberikan segala yang dapat kita
berikan bagi kemuliaan-Nya. Dan patutlah
kita menjalankan jabatan imam kita dengan
penuh kerendahan hati, seberapa pun besar
atau kecilnya talenta yang kita miliki.

5. Pekerjaan Kita adalah Bagian Kudus
yang Diberikan Allah bagi Kita yang
Perlu Mendapatkan Perhatian Khusus
dalam Keseluruhan Pelayanan Kita
bagi Tuhan

“Semua orang Kristen memiliki beberapa
karunia Roh. Karena kebanyakan dari
karunia-karunia tersebut hanya dapat
dijalankan di dalam pekerjaan, pekerjaan
harus dilihat sebagai aspek pusat dari
kehidupan Kristen...”” — Miroslav Volf

Jika pengemis dan janda yang percaya
kepada Yesus Kristus adalah imam di hadapan
Allah, maka jelaslah apa yang disebut oleh
Os Guinness sebagai “distorsi Katolik”, yaitu
paham yang membedakan antara pekerjaan
yang sakral dan yang sekuler“, adalah paham
yang tidak berdasarkan pada Alkitab. Hal ini
memiliki banyak implikasi langsung terhadap
pekerjaan yang kita miliki, baik di bidang
pekerjaan gerejawi maupun pekerjaan
non-gerejawi.

Secara khusus dalam bagian ini, penulis akan
menyoroti bidang yang disebutkan terakhir,
yaitu pekerjaan non-gerejawi. Penulis akan
berfokus pada aspek praktis dan implikasi
dari pemahaman doktrin “Keimaman Semua
Orang Percaya” guna menunjukkan bahwa
pemahaman doktrin ini (secara benar) akan
membawa banyak dampak praktis dalam
melakukan pekerjaan yang kita lakukan. Jika
setiap dari kita adalah imam dan setiap imam
menerima bagian (pekerjaan) kudusnya dari
Allah, maka (secara logis) setiap dari kita
sesungguhnya menerima bagian (pekerjaan)
kudusnya yang diperuntukkan Allah bagi
kita masing-masing. Oleh sebab itu, sebagai

orang yang mendapatkan bagian untuk
bekerja dalam bidang kerja non-gerejawi,
kita perlu belajar melihat pekerjaan yang
kita kerjakan di dunia sebagai pekerjaan
yang kudus.

Implikasi langsung dan yang paling dasar
dari hal ini adalah belajar membedakan
mana pekerjaan yang baik dari yang tidak.
Sebagaimana di dalam Perjanjian Lama
imam diajarkan untuk membedakan yang
kudus dari yang najis bagi persembahan
di mezbah, demikian kita perlu memiliki
pancaindra rohani yang terlatih untuk
membedakan pekerjaan di dunia yang
secara alamiah bersifat baik dari yang
secara alamiah bersifat jahat?®, dan tidak
memilih pekerjaan yang jahat. Pencuri dan
pelacur, misalnya, adalah pekerjaan yang
secara alamiah bersifat jahat, dan patut kita
hindari. Sebaliknya, pekerjaan seperti guru
atau insinyur adalah pekerjaan yang secara
alamiah bersifat baik, yang dapat masuk
dalam pertimbangan kita untuk bekerja
dengan profesi tersebut.

Namun, kita tidak dapat berhenti dalam
pergumulan kita dengan semata memilih
pekerjaan yang secara alamiah bersifat
baik saja; kita perlu belajar memperhatikan
kualitas di dalam pekerjaan kita juga—oleh
sebab banyak pekerjaan yang kita kerjakan
secara alamiah bersifat baik, tetapi di
dalamnya penuh dengan praktik yang
jahat. Dalam hal ini, politik di Indonesia
menjadi salah satu contoh yang jelas.
Kendatipun politik dapat dipakai Tuhan
untuk menyejahterakan masyarakat suatu
bangsa, politik sering kali dijadikan ajang
memperalat kekuasaan mengeruk kekayaan,
dengan mengorbankan kepentingan rakyat—
suatu hal yang sangat keji, bahkan di
mata dunia, lebih-lebih di mata Allah.
Juga, pekerjaan gerejawi sebagai pendeta
sekalipun, ketika dinodai oleh cinta akan
uang, akan berubah bentuk menjadi
perampokan dan penipuan dari orang yang
memiliki otoritas dan “pengetahuan” rohani
kepada jemaat yang sungguh-sungguh takut
akan Allah. Maka jelas bahwa memilih
pekerjaan yang secara alamiah bersifat
baik saja tidak cukup bagi kita. Kita perlu
melakukan pekerjaan kita dengan kualitas
yang sepadan dengan panggilan kita, yaitu
kualitas tanpa cacat cela®.

Jika di dalam Perjanjian Lama, Tuhan tidak
menerima persembahan yang bercacat cela
bagi-Nya, maka demikian pula di dalam
pekerjaan kita, kita perlu memberikan
hasil pekerjaan yang tidak bercacat cela.
Dengan demikian bukan hanya kita perlu
membedakan pekerjaan yang secara alamiah
bersifat baik atau jahat, tetapi juga
berusaha mengerjakannya dengan proses
yang bersih. Kualitas praktik kerja yang
diminta oleh Tuhan adalah kualitas yang
tidak bercacat. Memilih pekerjaan yang
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secara alamiah bersifat baik tetapi di dalam
praktiknya penuh dengan kejahatan, adalah
seperti mempersembahkan binatang dengan
buah pelir yang rusak kepada Tuhan*, yang
tidak akan diterima oleh-Nya.

Selama praktik di dalam suatu bidang
pekerjaan, di dalam kapasitas kita,
memungkinkan bagi kita untuk melakukan
pekerjaan kita dengan tangan yang bersih,
marilah kita mengerjakan pekerjaan
tersebut dengan segenap tenaga, oleh
karena pekerjaan tersebut adalah bagian
kudus yang diperuntukkan Tuhan bagi
kita, sebagaimana imam dalam Perjanjian
Lama menerima bagian kudusnya dari
Tuhan berdasarkan garis keturunan. Tetapi
jika suatu pekerjaan memaksa kita untuk
melakukan praktik yang kotor dan jahat,
kendatipun dengan tawaran imbalan yang
besar atau juga dengan ancaman yang
bisa membahayakan kehidupan, kita perlu
belajar menjauhinya dan membuangnya,
oleh sebab praktik pekerjaan tersebut
tidak sesuai dengan fungsi kita sebagai
imam di hadapan Allah. “Lebih baik orang
miskin yang bersih kelakuannya dari pada
orang yang berliku-liku jalannya...”' atau
yang “..serong bibirnya lagi bebal”3? “...
sekalipun ia kaya”?'. Dan lagi, “Apa pun
juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan
segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan
bukan untuk manusia. Kamu tahu, bahwa
dari Tuhanlah kamu akan menerima bagian
yang ditentukan bagimu sebagai upah.
Kristus adalah tuan dan kamu hamba-Nya. 3
Kiranya Tuhan menguatkan kita semua agar
kita boleh mempersembahkan persembahan
yang tidak bercacat cela bagi-Nya.

Perlu diperhatikan di sini bahwa persembahan
kita yang bercacat cela bukan sebagaimana
dunia melihat suatu pekerjaan tidak bercacat
cela, misalnya, seperti sebuah makanan yang
sangat enak pada suatu restoran, sebuah
produk teknologi yang “sempurna”, atau
sebuah jabatan yang lebih tinggi adalah lebih
baik. Tidak bercacat cela di dalam pengertian
yang Alkitabiah berarti tanpa kejahatan dan
di dalam kapasitas terbaiknya*.

Anak domba jantan Paskah berusia setahun
bukanlah korban dengan daging yang paling
banyak (dibandingkan dengan sapi, misalnya)
dan—karena rasa enak adalah bersifat cukup
subjektif—belum tentu pula yang paling
enak. Juga, mengorbankan 10.000 ekor
anak domba tidak dikatakan lebih baik
daripada mempersembahkan seekor anak
domba untuk satu (atau lebih) keluarga®,
sebagaimana dikehendaki oleh Allah. Anak
domba tersebut dideklarasikan oleh Allah
“tidak bercacat” dalam kapasitasnya (atau,
sesuai dengan tingkat pertumbuhannya)
sebagai anak domba jantan berusia satu
tahun (tidak dibandingkan dengan lembu)
dan untuk merepresentasikan Kristus®.
Demikian kita perlu mempersembahkan

pekerjaan yang kudus dan tak bercacat
kepada Allah dalam kapasitas kita dan
untuk merepresentasikan karakter Kristus.
Sebagaimana dikatakan oleh Martin Luther
King Jr. di dalam salah satu pidatonya pada
sekelompok murid sekolah menengah di
Philadelphia, Amerika Serikat,

Kita tidak diminta untuk
menjadi sebaik orang
lain dalam Rapasitas

mereka untuk memberikan

persembahan tak bercacat
Repada Allah. Kita
diminta untuk memberikan
persembahan tak bercacat
bagi Allah, sebagai imam
di hadapan-Nya, dalam
Rapasitas Kita yang
diberikan-Nya kepada Kita.
Karena itu, marilah Rita
belajar memberikan kepada
Allah apa yang sudah terlebif
dahulu diberikan Allah
Repada Rita, yaitu pekerjaan
baik yang Ia siapkan untuk,
Kita kerjakan dengan tidak,
bercacat cela, sebagaimana
layaknya imam memberikan
persembahan pada Allah.

Itulah Rorban syukur dan

Rorban puji-pujian dari Rita
bagi Allah Kita.

“Jika seorang dipanggil untuk
menjadi seorang penyapu jalanan,
hendaklah ia menyapu jalan seperti
Michelangelo dalam melukis atau
seperti Beethoven dalam membuat
musik atau seperti Shakespeare
menulis puisi. la harus menyapu
jalan sedemikian (baiknya) sehingga
seluruh penghuni sorga dan bumi akan
berhenti demi berkata, ‘Di sini pernah
hidup seorang penyapu jalanan yang
pernah mengerjakan pekerjaannya
dengan begitu sempurna!’’’3

Kita tidak diminta untuk menjadi sebaik
orang lain dalam kapasitas mereka untuk

memberikan persembahan tak bercacat
kepada Allah. Kita diminta untuk
memberikan persembahan tak bercacat
bagi Allah, sebagai imam di hadapan-Nya,
dalam kapasitas kita yang diberikan-Nya
kepada kita. Karena itu, marilah kita belajar
memberikan kepada Allah apa yang sudah
terlebih dahulu diberikan Allah kepada kita,
yaitu pekerjaan baik yang la siapkan untuk
kita kerjakan’ dengan tidak bercacat cela,
sebagaimana layaknya imam memberikan
persembahan pada Allah. Itulah korban
syukur dan korban puji-pujian dari kita bagi
Allah kita. Marilah kita belajar memberikan
persembahan yang tidak bercacat cela
kepada Allah, karena Allah adalah Allah dan
la telah mengasihi kita begitu rupa.

Implikasi berikutnya adalah integrasi
hidup kita dengan pekerjaan. Jika dalam
Perjanjian Lama Tuhan menghendaki
kehidupan yang kudus bagi seorang imam
agar ia layak menjadi imam di hadapan-
Nya, maka marilah kita juga mengejar
kekudusan di dalam pekerjaan kita. Imam
dalam Perjanjian Lama dipanggil bukan
hanya untuk melayani dalam mezbah kudus
pada waktu melakukan upacara di depan
mezbah, tetapi juga perlu mempersiapkan
diri, memiliki hidup yang kudus demi
menghadap Tuhan“’. Dengan demikian,
kita perlu memiliki hidup yang terintegrasi
dengan pekerjaan kita. Kita tidak bisa hanya
mengukur hidup dengan baik buruknya
mengerjakan pekerjaan kita—tetapi tidak
mempertimbangkan apakah kita sudah
menjadi orang yang bertanggung jawab di
hadapan Allah dalam seluruh aspek hidup
kita yang lain.

Pekerjaan di kota besar pada zaman ini tidak
sedikit yang menuntut kita memberikan
banyak waktu untuk pekerjaan dan sedikit
waktu untuk yang lain. Bekerja lembur
untuk menyelesaikan tugas sebelum waktu
tenggatnya, misalnya, adalah hal yang
biasa kita alami di dalam bekerja, terutama
di kota-kota besar yang penuh dengan
persaingan kerja. Kendati keputusan kita
untuk bekerja lembur tidak selalu salah,
dan dapat juga sungguh baik dikerjakan
di waktu-waktu yang tepat, terdapat pula
bahaya besar ketika kita tidak lagi melihat
pekerjaan sebagai pelayanan kita kepada
Tuhan, di mana Tuhan hanya menghendaki
kita belajar memberikan kepada-Nya apa
yang seharusnya menjadi bagian-Nya,
tetapi sebagai satu-satunya yang harus kita
kerjakan bagi Tuhan. Sebagai ganti dari
persembahan anak domba, kita mungkin
mempersembahkan anak kita sebagai
“korban bakaran” —hal yang tidak pernah
diminta oleh Tuhan*' —oleh karena kita
yang terlalu larut dalam pekerjaan kita.
Dalam zaman modern, kita tidak lagi
mempersembahkan anak dengan membakar
mereka di dalam api. Namun, mungkin bagi
kita dengan mengorbankan mereka berarti
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tidak mendidik mereka dengan benar ataupun
membiarkan mereka tumbuh menjauh dari
pengajaran kita sebagaimana seharusnya kita
kerjakan di dalam Tuhan*.

Perihal “mengorbankan anak” ini hanyalah
salah satu dari contoh bahaya yang mungkin
terjadi ketika kita melihat pekerjaan adalah
segala-galanya, dan bukan sebagian, dari
kehidupan kita di hadapan Tuhan. Namun, oleh
karena kita perlu memberikan keseluruhan
hidup yang tidak bercacat cela, kita mungkin
juga mengorbankan banyak hal lain yang
sama nilainya dalam membuat hidup kita
menjadi bercacat cela di hadapan Tuhan. Ya,
kita mungkin tidak mengorbankan anak kita,
tetapi kita mengorbankan waktu persekutuan
kita dengan Tuhan—kita tidak lagi memiliki
waktu untuk berdoa, merenungkan firman
Tuhan, beribadah, maupun bersekutu dengan
saudara seiman® —sekalipun sebenarnya
semuanya itu berada dalam kontrol kita®.
Dalam hal ini, kita pun telah kehilangan
integrasi hidup kita sebagai imam di
hadapan Tuhan, oleh sebab hal-hal yang kita
korbankan, di mana sebenarnya berada di
dalam kuasa kita untuk memilihnya, bukanlah
hal yang dikehendaki Allah, tetapi adalah hal-
hal esensial yang harusnya kita miliki dalam
persekutuan yang sehat dengan Allah. Jika
ada hal yang harus kita “korbankan” (atau
lebih tepatnya: buang) ketika kita makin
memiliki sedikit waktu oleh karena tekanan
pekerjaan, hal itu seharusnya berupa hobi
dan waktu-waktu kita yang lain yang kita
gunakan secara sia-sia. Tetapi ketika kita
memilih mempertahankan hobi dan waktu-
waktu yang kita gunakan secara sia-sia dan
mengorbankan hal-hal yang esensial demi
“menjaga kualitas” kerja kita, kita telah
mengerjakan yang satu namun membuang
yang lain*, yang keduanya adalah esensial
di mata Allah.

6. Fungsi Imam dan Doa Syafaat

Pada bagian yang terakhir dalam tulisan
ini, penulis ingin mengajak para pembaca
untuk melihat bahwa, di samping jabatan
imam kita memiliki dampak langsung yang
praktis di dalam bidang kerja kita, doktrin
ini juga memiliki dampak langsung dalam
memahami bagaimana seharusnya kita
menjadi orang Kristen bagi sesama kita.
“Keimaman Semua Orang Percaya” tidak
hanya memberikan dampak bagaimana
kita melihat pekerjaan (khususnya, non-
gerejawi) yang diberikan Tuhan bagi kita,
tetapi juga memberikan gambaran apa
yang dapat kita kerjakan sebagai imam
bagi orang lain. Yohanes Calvin mengenal
peran orang Kristen dalam hubungannya
dengan tiga jabatan Kristus: Raja, Imam,
dan Nabi®®. Setiap dari tiga jabatan tersebut
memiliki keunikannya masing-masing.
Dari ketiga jabatan tersebut, jabatan
imam, sangat erat dimengerti kaitannya
dengan mendamaikan dunia dengan Allah
oleh pekerjaan dan pengorbanan imam,

sebagaimana Yesus telah memberikan
teladan bagi kita’.

Oleh sebab itu, hal pertama (dan mungkin
juga yang terutama), yang dapat kita
kerjakan sebagai imam bagi sesama kita
adalah berdoa bagi mereka, terutama
untuk pengampunan dan kasih karunia
Allah, baik bagi orang-orang berdosa
maupun bagi orang-orang kudus. Karena
kita semua adalah imam di hadapan Allah,
maka “pekerjaan” mendoakan sesama kita
tidak terbatas pada pekerjaan pendeta
di gereja. Sebaliknya, mendoakan satu
sama lain adalah hak istimewa* dan
kewajiban* setiap orang Kristen. Ayub
mendoakan teman-temannya sehingga Allah
mengampuni dosa-dosa mereka*. Musa
berdoa agar bangsa Israel tidak dilenyapkan
karena penyembahan berhala yang mereka
lakukan® dan Samuel tidak henti-hentinya
berdoa untuk orang Israel®. Paulus berdoa
agar jemaat yang dilayani makin penuh
dengan kasih karunia dan pengenalan
akan Allah yang benar’'. Demikian pula
Yesus, Imam Besar kita yang sempurna,
ketika berada di dunia, mendoakan Petrus
sebelum ia jatuh di dalam pencobaan,
sehingga ketika Petrus bertobat, ia boleh
menguatkan saudara-saudari seimannya®.
Yesus juga berdoa agar kita boleh berada
dalam persekutuan dengan-Nya dan dengan
Bapa-Nya®:. Di dalam berbagai kutipan
Alkitab di atas, kita melihat bahwa setiap
orang yang percaya dapat berdoa bagi
kebaikan sesamanya. Jika sesamanya
adalah orang yang berbuat dosa, ia dapat
mendoakannya sehingga Allah memberikan
pengampunan dan kasih karunia kepada
mereka. Tetapi jika sesamanya adalah
orang yang kudus sekalipun (catatan: hal
ini bukan berarti bahwa orang kudus tidak
pernah berbuat dosa), ia dapat berdoa
supaya sesamanya makin penuh dengan
kasih karunia Allah. Seorang imam, tidak
bisa tidak, adalah seorang yang berdoa bagi
sesamanya. Alkitab mengajarkan bahwa
banyak orang ingin menjadi guru (pengajar)
bagi sesamanya®, tetapi hendaknya
setiap dari kita mau menjadi pendoa bagi
sesamanya, oleh karena keimaman kita®.
Tidak semua orang Kristen diberikan karunia
untuk bernubuat®, namun setiap dari kita
dapat berdoa bagi kebaikan sesamanya,
karena setiap dari kita adalah imam.

lan Kamajaya
Pemuda GRII Singapura
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Sambungan dari halaman 19

bagi umat pilihan-Nya sejak sebelum dunia
dijadikan. Hal ini menjamin bahwa keadaan
seperti apa pun yang menimpa kita sebagai
umat Tuhan, tidak akan dapat melepaskan
kita dari kasih-Nya, begitu kata Rasul Paulus.
Dasar dari anugerah yang diberikan bagi
kita ialah sifat Tuhan yang pemurah, dan
melalui kedaulatan-Nya Tuhan menopang
kita manusia yang lemah. Beberapa hal
penting yang harus diingat ketika berbicara
tentang predestinasi adalah sebagai berikut.

Yang pertama, kita tidak dapat mengerti
misteri kedaulatan Tuhan secara tuntas.
Kita memiliki pikiran yang terbatas untuk
memahami kaitan antara Tuhan yang bekerja
dalam kekekalan dan Tuhan yang bekerja
dalam sejarah. Sebab, kita diciptakan dalam
ruang dan waktu, dan kita tidak dapat
memikirkan hal di luar ruang dan waktu,
sehingga apa yang Tuhan kerjakan sebelum
dunia dijadikan adalah misteri untuk kita.
Akan tetapi, hal ini bukan berarti seluruhnya
adalah misteri sehingga kita tidak dapat
mengetahuinya. Tuhan telah membawanya
dan menyatakannya dalam sejarah. Melalui
wahyu yang dituliskan dalam Alkitab, kita
dapat “mengintip” apa yang Tuhan telah
kerjakan sebelum dunia dijadikan. Namun,
selain dari yang Tuhan nyatakan, hal
tersebut adalah misteri (Ul. 29:29). Dengan
demikian tidaklah bijak untuk mengambil
kesimpulan dari hal yang spekulatif.

Yang kedua, pemilihan kita adalah di
dalam Kristus. Predestinasi tidak dapat
dimengerti tanpa pekerjaan dan hidup dari
Kristus Yesus. Pemilihan bukanlah suatu
konsep fatalism yang abstrak, mekanistik,
dan tindakan impersonal dari suatu higher
being. Melainkan Tuhan bekerja di dalam
sejarah dengan jelas dan memilih di dalam
Kristus Yesus. Pemilihan berbeda sekali
dengan fatalism, sebab Allah kita adalah
Allah yang personal, yang terlibat aktif
dalam sejarah. Allah adalah Allah yang
memilih kita, tetapi juga bersukacita jika
kita percaya kepada Kristus.

Yang ketiga, predestinasi didasarkan pada
anugerah. Poin penting dari predestinasi
yang ditekankan adalah Tuhan tidak
memanggil manusia berdasarkan potensi
dan bakat yang dimiliki. Tuhan memanggil
karena Tuhan memutuskan untuk memilih
manusia tersebut dan bukan yang lain.
Predestinasi bukan dilihat dari iman yang
akan timbul ataupun perbuatan baik yang
akan dilakukan, melainkan murni karena
natur Allah yang beranugerah kepada
umat yang dipilih-Nya. Dalam Roma 9,
Paulus menekankan kedaulatan Tuhan
dalam anugerah-Nya atas Israel, pemilihan
yang bukan berdasarkan jasa intrinsik
dari manusia. Hal ini jelas terlihat ketika

berbicara tentang dosa, seperti yang sudah
dibahas di atas, bahwa kita sudah mati
dan tidak dapat berbuat apa-apa. Dengan
demikian, harus ada anugerah Tuhan yang
menyelamatkan manusia dan anugerah
tersebut didasarkan dari pemilihan Tuhan
sebelum dunia diciptakan. Hal ini adalah
misteri sehingga kita tidak berspekulasi
lebih lanjut. Kita hanya bisa memanjatkan
doxology dan mengagumi kebesaran
rencana Tuhan.

Yang terakhir, setiap doktrin dan pengajaran
yang Tuhan nyatakan memiliki konteks.
Konteks besar dari keselamatan umat pilihan
adalah untuk menggenapi tugas dan mandat
yang Tuhan telah berikan di Kejadian 1.
Manusia diberikan tugas untuk menaklukkan
bumi dan menjadikan bumi sebagai tempat
kediaman Tuhan. Faktanya, manusia
ditaklukkan oleh bumi, bukan sebaliknya.
Apakah keberdosaan manusia membuat
rencana Tuhan gagal? Tentu tidak, sebab
dalam kedaulatan-Nya yang sangat agung,
dosa pun in some sense memiliki tempat
dalam rencana kekal Tuhan (meskipun
Tuhan bukanlah penyebab dosa). Karena
dosa inilah manusia perlu diselamatkan.
Keselamatan manusia diberikan bukan untuk
keselamatan itu sendiri melainkan untuk
mengembalikan manusia kembali ke rencana
awal Tuhan, yaitu menjadi umat milik-Nya
yang mengusahakan dan menaklukkan bumi
demi kemuliaan Tuhan. Jika keselamatan
adalah bagian dalam menggenapi rencana
kekal Tuhan, sudah selayaknyalah pemilihan
dilakukan sebelum dunia dijadikan. Dari sini
kita dapat melihat bahwa keselamatan kita
adalah bagian untuk memulihkan bumi dan
mengharapkan kedatangan sorga di bumi.
Seperti yang terdapat pada Efesus 2:8-10,

“Sebab karena kasih karunia kamu
diselamatkan oleh iman, itu bukan
hasil usahamu, tetapi pemberian
Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu:
jangan ada orang yang memegahkan
diri. Karena kita ini buatan Allah,
diciptakan dalam Kristus Yesus untuk
melakukan pekerjaan baik, yang
dipersiapkan Allah sebelumnya. la
mau, supaya kita hidup di dalamnya.”

Kesimpulan

Keselamatan kita memiliki tujuan yang
mulia yaitu memanggil manusia kembali
ke dalam creational order, agar manusia
dapat mengerjakan pekerjaan yang telah
disiapkan di dalam Kristus. Melalui pekerjaan
inilah kita menjadi satu dengan Kristus.
Kristus yang telah menggenapi dengan
tuntas melalui kematian-Nya di atas kayu
salib, menciptakan ciptaan yang baru,
memanggil orang berdosa kembali kepada
Tuhan, supaya kita dapat berbagian dalam
pekerjaan-Nya yang mulia, dan menikmati
persekutuan dengan Dia. Maka, ajaran hyper-

grace adalah sebuah penistaan terhadap
anugerah Allah, karena mereka menjadikan
anugerah sebagai barang murahan yang
dapat diperlakukan seenaknya. Kita harus
kembali mengingat sebuah kalimat yang
diteriakkan oleh Dietrich Boenhoffer yang
berkata, “The grace of God is free but
not cheap.” Tuhan memang memberikan
anugerah itu dengan murah hati, tetapi
hal itu bukan berarti anugerah adalah hal
yang murahan. Anugerah Tuhan adalah
hal yang begitu berharga karena anugerah
keselamatan berarti juga darah dari Sang
Allah Anak dicurahkan untuk menebus kita
manusia berdosa.

Respons yang tepat terhadap anugerah yang
Tuhan berikan adalah dengan melakukan
setiap kehendak-Nya dengan setia dan
dengan tidak henti-hentinya kita terus
memuji Dia dengan pujian dan membangun
kehidupan yang kudus. Betapa besar dan
agungnya rencana kekal Tuhan. Marilah kita
senantisa memuji Dia dengan pujian yang
tidak ada habisnya. Roma 11:33-36,

“0, alangkah dalamnya kekayaan,
hikmat dan pengetahuan Allah!
Sungguh tak terselidiki keputusan-
keputusan-Nya dan sungguh tak
terselami jalan-jalan-Nya! Sebab,
siapakah yang mengetahui pikiran
Tuhan? Atau siapakah yang pernah
menjadi penasihat-Nya? Atau
siapakah yang pernah memberikan
sesuatu kepada-Nya, sehingga la
harus menggantikannya? Sebab segala
sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia,
dan kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan
sampai selama-lamanya!”

Hanya karena anugerah-Nya, kita ada, kita
hidup, kita mati, kita diselamatkan, kita
bekerja menyatakan kemuliaan-Nya, dan
kita mengerti bahwa semuanya hanya karena
anugerah. Sola gratia!

Howard Louis
Pemuda GRII Bandung

Referensi:
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Saat berbicara mengenai komputer, kita
tidak bisa terlepas dari yang namanya
“algoritme”. Algoritme adalah suatu cara
manusia dalam menyelesaikan persoalan
secara logis. Algoritme terdiri atas langkah-
langkah berikut: masukan dan keluaran
secara terurut, sistematis, dan logis.
Seperti seseorang yang mengikuti langkah
demi langkah dalam memasak suatu
menu, maka algoritme adalah kumpulan
prosedur yang memiliki suatu tujuan
yang ingin dicapai. Selain menjalankan
prosedur yang sederhana, algoritme dapat
digunakan untuk melakukan pencarian
seperti yang dilakukan oleh Alan Turing saat
Perang Dunia Il untuk memecahkan kode
enkripsi Enigma’. Di sisi lain, algoritme
digunakan untuk melakukan optimasi dalam
mereduksi kompleksitas yang besar. Salah
satu contohnya adalah algoritme pencarian
rute tercepat menggunakan aplikasi peta
daring berbasis GPS seperti Google Maps?.
Misalnya, jika kita berkendaraan dari kota
Jakarta ke kota Bandung ada beberapa
opsi yang bisa dipilih. Kita bisa melewati
jalur Puncak atau melewati tol. Manfaat
yang didapat dari aplikasi ini tidak hanya
membantu pengguna jalan, tetapi juga
pemerintah di dalam usaha mengurangi
kemacetan. Di negara seperti Amerika
Serikat, dan banyak negara lainnya,
teknologi ini diimplementasikan menjadi
sebuah sistem cerdas yang dapat memonitor
kendaraan dan pengguna dapat mengetahui
kepadatan dari masing-masing rute3.

Secara umum, algoritme terdiri atas 5
fitur utama vyaitu finiteness, definiteness,
input, output, dan effectiveness*. Finiteness
menunjukkan algoritme bersifat sementara
dan akan berhenti setelah mencapai titik
akhir dari iterasi. Algoritme harus jelas
dan tidak ambigu, sehingga operasi yang
dilakukan tepat dan ini ditunjukkan dari
sifat definiteness. Dari sisi effectiveness,
algoritme harus efektif baik dari segi waktu
maupun memori. Jika kita membahas
kembali kelima fitur tersebut, algoritme
sangat mengutamakan kebenaran dan
konsistensi dari setiap prosedur. Sehingga,
setiap kali kita menjalankan suatu algoritme,
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kita akan memperoleh hasil yang sama, baik
dijalankan kapan saja maupun di mana
saja. Hal ini dapat kita relasikan dengan
sifat kebenaran yang tidak terbatas waktu
(eternal) dan ruang (omnipresent). Kita
dapat melihat kembali Ibrani 13:8, bahwa
Yesus tidak pernah berubah dari sekarang
sampai selama-lamanya yang menandakan
bahwa Allah tidak dibatasi waktu maupun
ruang di dalam kekekalan-Nya. Hal ini juga
sepemikiran dengan Tuhan yang tidak hanya
melampaui waktu, tetapi juga berinteraksi
dengan ciptaan-Nya di dalam waktu®.

Algoritme dan iman Kristen
memiliRi suatu Raitan yang
tidak bisa terpisahkan dan
Rita memiliki tugas untuk,
mengembangRan algoritme

bagi kemajuan peradaban
dunia saat ini. Salah satu
sikap yang benar sebagai
seorang tilmuwan adalah
doxology dan melayani
sesama®. Kita harus
memuliakan Tuhan di dalam
segala hal yang Rita lakukan
dan menunjukkan Rasih
Tuhan Repada sesama.

Algoritme Pembelajaran Mesin

Di masa kini, penelitian sains membutuhkan
algoritme komputer. Salah satu alasannya,
karena penelitian sains menggunakan jumlah
data berskala besar sehingga memerlukan
computational power yang tinggi dan

algoritme yang efektif. Algoritme adalah
satu-satunya alat komputasi yang bisa
diandalkan di dalam analisis data dengan
jumlah besar yang dikumpulkan oleh
komputer®. Kita memerlukan mesin yang
scalable yang dapat memproses data dalam
waktu singkat. Salah satu contoh yang nyata
adalah penelitian Cancer Genome Atlas,
yang dikerjakan oleh National Cancer
Institute dan National Human Genome
Research Institute, yang memetakan
25 jenis kanker dan mengumpulkan
data sejumlah 7.000 kasus kanker, dan
semuanya membutuhkan penyimpanan data
setidaknya 2,5 petabytes (2.500 trilliun
bytes)’. Suatu hal yang tidak mungkin jika
penelitian tersebut tidak memanfaatkan
komputer untuk menyimpan data dan
memanfaatkan algoritme untuk menganalisis
dan memperoleh insights. Dari analisis yang
dilakukan komputer, peneliti dapat memakai
data ini di dalam simulasi penyebaran
kanker dan untuk menguji efektivitas kerja
obat. Bersinggungan dengan persoalan ini,
algoritme pembelajaran mesin digunakan
dalam mengklasifikasi dan memprediksi
karena persoalan ini tidak dapat diselesaikan
dengan algoritme prosedural biasa. Misalnya
saat mengklasifikasi suatu sel adalah sel
kanker atau tidak, algoritme pencarian
ataupun melalui rule-based system tidak
cukup cepat dan robust untuk mengklasifikasi
segala kemungkinan yang ada. Sehingga,
banyak perusahaan berlomba-lomba
memanfaatkan dan mengambil keuntungan
akan algoritme pembelajaran mesin untuk
melakukan riset, seperti contoh IBM yang
rela melakukan investasi miliaran US dolar?®.

Secara umum, algoritme pembelajaran mesin
dikategorikan menjadi 2 yaitu supervised
learning algorithms dan unsupervised
learning algorithms. Dikatakan supervised
karena algoritme ini mengetahui hasil yang
diharapkan berdasarkan masukan tertentu
misalnya pada task klasifikasi, sedangkan
unsupervised karena hasil dari data latih
tidak diketahui, salah satu aplikasinya
adalah pengelompokan/clustering. Jika
kita bandingkan dengan sifat-sifat algoritme
yang sebelumnya dipaparkan, ada sedikit
perbedaan. Di dalam beberapa algoritme
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pembelajaran mesin, ada unsur acak yang
diberikan untuk meningkatkan robustness
dari model yang akan dibangun, dan model
ini akan dipakai untuk memprediksi hasil.
Secara sederhana, kita bisa mengilustrasikan
algoritme sebagai suatu proses A > B. A
adalah observasi dan B adalah nilai peluang.
Proses A > B mengoptimalkan parameter
yang ada di dalam model sehingga setiap kali
kita memasukkan A, nilai B yang didapat.
Peluang menyatakan tingkat kepercayaan
kita terhadap suatu kejadian. Misal, peluang
kejadian sebuah sel adalah sel kanker
adalah 0,8 dan sel bukan kanker 0,2.
Maka, kita dapat memercayai sel tersebut
berkemungkinan besar sebagai sel kanker
walaupun bisa saja hasil klasifikasi tersebut
tidak tepat. Hingga saat ini kinerja dari
algoritme yang digunakan pada persoalan ini
belum sampai kepada titik yang baik untuk
dikomersialisasi karena keterbatasan data
latih dan kinerja yang belum memuaskan.
Salah satu hasil yang dipublikasi pada
Journal Nature menggunakan Convolutional
Neural Network hanya dapat mencapai 55,4
+ 1,7 % di dalam mengklasifikasi penyakit
kanker pada gambar kulit®.

Deterministik vs. Indeterministik

Secara definisi, peluang sering diartikan
berbeda-beda seperti frequentist yang
percaya kalau peluang (chance) adalah
jumlah kejadian setelah dilakukan
pengulangan dalam jumlah besar, ataupun
subjectivist yang mengatakan bahwa
peluang adalah derajat kepercayaan dari
suatu individu pada kejadian tertentu dan
mengartikannya sebagai credence. Salah
satu perdebatan dan kebingungan yang
terjadi di dalam membahas peluang, adalah
apakah dunia ini tersusun atas kejadian yang
bersifat deterministik atau indeterministik.
Jika deterministik, maka relasi antara cause
dan effect benar-benar berlaku. Kebingungan
selanjutnya, jika dunia ini deterministik,
apakah manusia tidak memiliki free will?
Sebuah penelitian yang dimuat di Scientific
American menyatakan sebagian besar orang

P

Global maximum

percaya bahwa dunia ini indeterministik.
Hasil ini tidaklah mengejutkan karena
memang setiap orang ingin memiliki free
will. Walaupun tetap orang-orang yang
skeptis akan pandangan tersebut percaya
bahwa dunia yang deterministik akan
membuat manusia lebih bertanggung
jawab secara moral di setiap tindakan
mereka'®. Di dalam Theologi Reformed
kita percaya bahwa segala sesuatu ada di
bawah kedaulatan Tuhan dan Tuhan juga
memberikan kebebasan kepada manusia
untuk memutuskan segala sesuatu. Kedua
hal ini tidak saling berkontradiksi. Di dalam
dunia fisika modern, kita dapat mengerti
hal ini dengan merujuk kepada analogi
dwi-sifat dari cahaya. Cahaya bersifat
gelombang dan partikel. Gelombang dan
partikel memiliki dua karakteristik yang
berbeda tetapi mereka dapat berada
pada suatu substansi yang sama, hal ini
berlaku juga pada kedaulatan Allah dan
kebebasan manusia. Kedaulatan Tuhan
bersifat deterministik. Jika kita kembali
kepada doktrin pemilihan/predestinasi
yang dinyatakan Calvin, maka kita dapat
melihat secara jelas bahwa anugerah
keselamatan yang diterima manusia tidak
dapat ditolak/irresistible'. Definisi free
will sering dianggap sebagai kebebasan
manusia untuk melakukan suatu aksi secara
spontan dan tanpa ada kecenderungan.
Namun, R. C. Sproul menekankan bahwa
free will benar-benar bebas tetapi juga
sangat berkaitan dengan keinginan dan
kecenderungan manusia pada saat memilih
untuk bertindak dan segala pilihan yang ada
tidak netral. Semua pilihan kita, adalah
berdasarkan keinginan kita yang paling
besar pada waktu tersebut. Misalnya saat
kita memilih untuk duduk saat setelah
berolahraga karena kita merasa lelah
dan perlu untuk beristirahat, bisa jadi
kita memiliki opsi lainnya seperti makan
ataupun tidur tetapi tidak dilakukan.
Ada cause dan effect di dalam manusia
menjalankan free will.

Local maximum

Peluang dan Decision Making

Mari kita kembali kepada peluang. Di dalam
aplikasinya, apakah peluang cukup kuat
untuk decision making? Untuk persoalan
seperti mendeteksi kanker pada sel,
menggunakan algoritme pembelajaran mesin
sangat membantu di dalam pendeteksian
dini karena pengujiannya instan dan
cepat, namun masih ada kemungkinan
untuk melakukan kesalahan apabila hasil
yang didapat sebenarnya False Negative
(sel diprediksi bukan sel kanker, padahal
kenyataannya itu adalah sel kanker).
Sehingga precision dan recall sangat
berperan penting di dalam menguji metode
tersebut dan hal tersebut sangat berkaitan
dengan persoalan-persoalan berikut ini.

1. Titik konvergensi yang tidak optimum
Pada algoritme optimasi, hasil yang
diperoleh memiliki kecenderungan untuk
tidak mencapai titik global maximum
(optimum) dan terjebak pada titik
local maximum. Persoalan ini sangat
bergantung kepada penentuan nilai
variabel awal dan biasanya dilakukan
dengan acak dan diambil dari sebuah
distribusi. Untuk setiap percobaan, kita
selalu berharap bahwa titik yang dicapai
mendekati global maximum.

2. Cross-domain dan konteks
Konteks sangat berperan penting di
dalam melatih suatu model dengan
algoritme tertentu. Misalnya, saat
menjalankan suatu algoritme untuk
membangun model bahasa. Jika kita
menggunakan data dengan domain
berita dan mengujinya pada domain
percakapan hasilnya akan tidak baik.
Data pada domain berita bersifat lebih
formal daripada domain percakapan.
Domain berita: “Seorang atlet berhasil
meraih juara di olimpiade.”
Domain percakapan: “Saya senang
melihat kamu.”

3. Datadalam jumlah besar tetapi terbatas
Di dalam era big data, data yang
kita miliki sangat besar tetapi dalam
beberapa kasus tidak cukup besar.
Seperti pada task object recognition,
data gambar latih yang digunakan
biasanya cukup jelas dan tidak ambigu.
Tetapi, saat kita mencoba menguji model
dengan gambar kulkas yang terbuka dan
berisi banyak makanan, hasil prediksi
akan tidak sesuai ekspektasi karena data
latih tidak mencangkup semua kasus
yang ada, sehingga walaupun data latih
besar tetapi itu tidak menyeluruh.

4. Bias
Berdasarkan teori “no free lunch”,
tidak ada suatu algoritme yang bisa
digunakan untuk menjawab semua
persoalan. Terdapat banyak cara untuk
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mengekstrapolasi data, dan model yang
dibangun dari proses learning tidak
bebas dari bias.

Beberapa orang berpendapat, perkembangan
Al akan pesat hingga mencapai suatu
titik yang disebut AGI (Artificial General
Intelligence) saat komputer memiliki
kecerdasan seperti manusia'. Dari keempat
poin sebelumnya, kita dapat mengetahui
bahwa AGI masih banyak memiliki persoalan
yang belum dapat dipecahkan dan AGI sangat
sulit untuk dicapai dalam waktu-waktu
dekat. Manusia memiliki kompleksitas yang
sangat besar dibandingkan dengan hewan
ataupun komputer. Manusia memiliki mind
yang berasal dari peta dan teladan Allah
sendiri yang tidak bisa untuk dimodelkan
ke dalam algoritme yang sangat terbatas.
Misalnya di dalam mengetahui perasaaan
seseorang seperti jatuh cinta, mesin
akan sangat sulit untuk mengetahui hal
tersebut hanya dari observasi. Sehingga
perlu diketahui, riset yang menggunakan
algoritme ini cenderung memiliki hasil yang
baik pada aplikasi yang memiliki definisi
yang cukup jelas dan tidak ambigu, seperti
membedakan gambar anjing dan kucing.

Sains dan Naturalisme

Di dalam budaya yang modern, jika suatu
produk telah teruji secara empiris maka
kita dapat percaya melebihi produk
abal-abal yang tidak teruji sama sekali.
Misalnya, saat kita melihat produk
kosmetik kita akan cenderung bertanya
apakah produk ini sudah teruji secara
klinis di laboratorium atau tidak, apakah
diuji kepada hewan atau manusia, dan
sebagainya. Di sisi yang ekstrem, naturalis
beranggapan bahwa kita seharusnya

menaruh kepercayaan seluruhnya kepada
segala hal yang secara fisik. Hal ini
sering terjadi bagi orang-orang yang
bekerja secara penuh di bidang sains dan
teknologi. Naturalisme berfokus kepada
pemikiran yang closed system, yang
percaya bahwa hal fisik tidak berkorelasi
dengan hal-hal supernatural'#. Sehingga,
segala kejadian yang ada sesungguhnya
hanya terjadi secara natural dan hubungan
antara manusia dan Tuhan tidak diperlukan
dan tidak relevan. Pemikiran ini memiliki
kecenderungan untuk menjawab segala
persoalan melalui peninjauan sains yang
dalam, tetapi sering kali kehilangan arah
dan terdapat missing link yang tidak bisa
dijawab. Misalnya pada saat kita berusaha
menjelaskan emosi seseorang dengan
melihat data, kita akan kesulitan di dalam
menjelaskannya, karena menemukan/
reading dan mengerti/understanding
pola adalah dua hal yang berbeda®.
Kita harus kembali kepada pemikiran
Kristen yang percaya akan open system.
Pemikiran Reformed berorientasi kepada
Tuhan dengan percaya bahwa manusia
memiliki relasi dengan Tuhan, berbeda
dengan closed system thinkers yang
membatasi pemikiran mereka hanya pada
apa yang dapat dibuktikan secara sains.
Di dalam tulisan Basic Writings of St.
Augustine, pemikir open system berusaha
mengatakan bahwa isu-isu yang paling
intelektual adalah work in progress atau
tidak sepenuhnya telah dinyatakan's.
Pemikiran seperti ini berusaha membuka
diri dan menjadikan segala sesuatu lebih
baik (refined). Sehingga kelebihan dari
open system adalah memungkinkan adanya
new insight and development dan tidak
terjebak pada pemikiran yang sempit.

Mandat Budaya

Selain mandat Injil, Theologi Refomed
sangat menekankan mandat budaya
sebagai kewajiban seorang Kristen untuk
berpartisipasi aktif di dalam masyarakat
dan bekerja untuk mentransformasi dunia
dan budaya. Pada awalnya, saat Tuhan
menciptakan bumi (Kej. 1) semua hal yang
diciptakan adalah baik dan manusia bisa
mengerti secara jelas penyataan Allah
sebelum manusia jatuh ke dalam dosa'.
Adam dapat memberi nama binatang
secara tepat dan segala nama yang
diberikan mewakili Allah. Sehingga pada
dasarnya, segala budaya yang ada adalah
baik, yang berlaku juga pada sains dan
teknologi.

Mandat budaya didasari oleh prinsip yang
memandang manusia sebagai wakil Allah
di dalam dunia dan kita harus menebus
kembali ciptaan-Nya untuk memuliakan-
Nya. Algoritme adalah anugerah umum
Allah yang hadir bagi setiap orang tidak
terkecuali orang tidak percaya. Orang
Kristen dituntut untuk menjadi garam
dan terang dunia yang kehadirannya
memberikan sumbangsih yang benar dan
berkenan kepada Tuhan. Tidak sebaliknya,
menjadi alat untuk kesenangan diri
sendiri'’. Crouch berpendapat, “Culture
is what we make of the world, both in
creating cultural artefacts as well as in
making sense of the world around us. By
making chairs and omelettes, languages
and laws, we participate in the good
work of culture making”'®. Sains dan
teknologi memengaruhi budaya dan
membentuk budaya di dalam dunia fisik
dan intelektual®.

Algoritme dan iman Kristen memiliki suatu
kaitan yang tidak bisa terpisahkan dan
kita memiliki tugas untuk mengembangkan
algoritme bagi kemajuan peradaban dunia
saat ini. Salah satu sikap yang benar sebagai
seorang ilmuwan adalah doxology dan
melayani sesama'. Kita harus memuliakan
Tuhan di dalam segala hal yang kita lakukan
dan menunjukkan kasih Tuhan kepada
sesama. Ada sebuah teori “no free lunch
theorem”, yang mengingatkan kita bahwa
tidak ada jalan pintas untuk menyelesaikan
suatu persoalan karena tidak ada satu
algoritme yang bisa menyelesaikan semua
persoalan. Kita perlu bekerja keras meneliti
dan mengembangkan bidang kita dengan
motivasi untuk melayani dan melakukan
yang terbaik untuk menjadi berkat bagi
semua orang.

Kita harus melihat hal ini di dalam beberapa
perspektif bahwa Tuhan menciptakan segala
hal dan tidak ada yang terjadi tanpa campur
tangan Tuhan. Tuhan memberikan tujuan
untuk setiap hal yang Dia ciptakan dan tidak
ada sesuatu pun yang netral, sehingga kita
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harus mempunyai keyakinan teguh dalam
menebus dunia ini kembali bagi kemuliaan
Tuhan®.

Genta Indra Winata
Pemuda PRIl Hong kong
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Sambungan dari halaman 7

Di dalam Gerakan Reformed Injili, kita
berkali-kali diajarkan untuk menjadi seorang
pemuda yang menyangkal diri dan rela
memikul salib Tuhan untuk menjalankan
segala kehendak Allah. Kita berkali-kali
mendengar khotbah bahkan menyaksikan
langsung perjuangan dari pemimpin gerakan
ini, Pdt. Stephen Tong, dalam menyatakan
kehendak Allah di dalam dunia ini melalui
hidupnya. Namun, kita sering kali berpikir
bahwa kehidupan yang seperti beliau adalah
kehidupan yang terlalu idealis. Kita berpikir
bahwa perjuangan para Reformator dan
tokoh-tokoh kekristenan lainnya adalah
panggilan yang sangat spesial dan khusus
bagi orang-orang tertentu saja dan bukan
bagi kita yang adalah “ordinary Christian”.
Perjuangan mereka hanyalah berlaku pada
konteks zaman mereka hidup. Semangat
mereka hanyalah keunikan khusus yang Tuhan
berikan kepada mereka. Tidak ada grand
narrative, inilah semangat yang kita adopsi
dari postmodernism sambil menyatakan
bahwa kita adalah pemuda Reformed. Kita
lebih memilih untuk menjadi orang Kristen
yang “biasa-biasa saja”, menjalankan hidup
seperti orang pada umumnya (rujukan kita
kepada mayoritas orang Kristen tanpa

dedikasi dan non-Kristen), tetapi tetap rajin
beribadah seminggu sekali dan hidup baik-
baik menurut pandangan kita. Namun, kita
perlu menyadari bahwa pemikiran seperti
ini adalah buah dari semangat postmodern.
Pemikiran ini sebetulnya perlahan sedang
menarik kita untuk menjauh dari sebuah
kebenaran bahwa seharusnya kita hidup
menyangkal diri dan memberikan diri
seluruhnya demi menyatakan kehendak
Allah di dalam hidup ini. Kita dipanggil untuk
menjadi pemuda Kristen yang sesungguhnya,
yang tunduk kepada otoritas Allah dan
merelakan diri untuk melakukan kehendak-
Nya, bukan kehendak diri. Maka sebenarnya
kita perlu merenungkan kembali “Apa itu
artinya menjadi seorang pemuda Reformed
yang benar-benar setia kepada Allah?”
Tanpa perenungan yang mendalam dan
serius, kita akan gampang ditarik dan
dipengaruhi oleh semangat zaman, kita
akan ditaklukkan untuk menjadi pengikut
“grand narrative” ala postmodern, dan
tidak lagi takluk di bawah grand narrative
Allah. Alkitab mengatakan, hanya ada dua
macam perhambaan, perhambaan di bawah
Kebenaran atau perhambaan di bawah dosa.
Postmodern menipu kita dengan slogan
kebebasan yang tidak ada perhambaan,
sama seperti tipuan Iblis di Taman Eden yang
dicatat dalam Kejadian 3.

Pertanyaan di atas akan kita bahas secara
lebih mendalam di dalam artikel bulan depan
sebagai kesimpulan di dalam pembahasan
kita mengenai tantangan sekularisme.
Kita akan memikirkan kembali semangat
Reformasi yang seharusnya kita—para
pemuda Kristen—mengerti dan perjuangkan
di dalam hidup kita.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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yang tidak mungkin terlepas dari

anugerah Tuhan, inilah pandangan
kekristenan. Bahkan, jika seluruh kehidupan
dirangkum dalam satu kata, tidak sedikit
orang Kristen yang akan memilih kata
“anugerah”. Anugerah menjadi perbincangan
yang tidak habis-habis dikaitkan dengan
hidup baik dalam khotbah maupun kehidupan
sehari-hari. Mulai dari bangun tidur, bekerja,
studi, melayani, berelasi, hingga tidur
kembali sering kita katakan, “Semuanya
hanya oleh anugerah.” Kita juga mendengar
begitu banyak lagu yang diciptakan untuk
menyatakan anugerah Tuhan. Anugerah
begitu krusial dalam kehidupan orang
Kristen. Begitu banyak bahasan tentang
anugerah baik di dalam Alkitab maupun
di sepanjang sejarah tradisi kekristenan.
Kata “anugerah” ini begitu dekat di hati
kita. Bahkan untuk mengatakan sola gratia
atau grace alone tidak memicu sebanyak
kontroversi seperti sola fide atau faith alone
di kalangan Kristen.

K ehidupan manusia adalah kehidupan

Namun, ketika kita membicarakan anugerah,
kita sering berpikir dan mengasumsikan
pengertian anugerah tanpa mengetahui
definisi tepat dan akurat seperti yang Alkitab
nyatakan. Hanya karena kata “anugerah”
sering terucap, kita cenderung merasa
“sudah tahu” dan tidak lagi merenungkan
dengan pasti apa yang sebenarnya kita imani
di baliknya. Sebenarnya pemikiran apa sih
yang bergaung di kepala kita ketika kata
“anugerah” didengungkan di telinga kita?

Belakangan ini, gerakan hyper-grace
begitu booming diterima di kalangan orang
percaya. Diajarkan, bahwa jika orang
sudah dilahirbarukan, maka Tuhan telah
mengampuni seluruh dosanya sehingga orang
tersebut diizinkan untuk berdosa sepuasnya.
Betapa rusaknya pengajaran ini! Anugerah
diangkat sedemikian tingginya, sampai-
sampai dosa pun tidak dapat melampauinya.
Anugerah mampu menutupi setiap dosa
yang dilakukan manusia; serusak apa pun,
anugerah Tuhan tidak bisa “digagalkan” oleh
keberdosaan dan perbuatan dosa manusia.
Pikiran seperti ini sesungguhnya sedang
melecehkan anugerah Tuhan. Tetapi, sering
kali kita justru terjebak di swing sebaliknya.

Kita menganggap bahwa anugerah hanyalah
sebuah sentimen pengampunan Tuhan
bagi umat-Nya, sama seperti seorang ayah
kepada anaknya yang nakal. Anugerah
terlihat seperti Tuhan sedang menutup
mata terhadap pemberontakan manusia dan
menerimanya apa adanya.

Sejak para rasul hingga Agustinus, dari awal
Abad Pertengahan hingga Aquinas, dari tokoh
pra-Reformator hingga Reformasi, bahkan
hingga zaman sekarang, para pemikir besar
telah meluangkan banyak waktu dalam
pergumulan mereka untuk memahami
anugerah. Oleh sebab itu, adalah hal yang
bijak untuk kembali merenungkan dan
menggali apa yang Alkitab dan para orang
kudus telah katakan mengenai anugerah.
Dengan demikian, kita dapat mengerti
anugerah dari perspektif firman Tuhan
dan pengertiannya yang Tuhan bukakan
sepanjang sejarah.

Grace in Scriptures

Alkitab sangat banyak membahas tema
mengenai anugerah baik dalam Perjanjian
Lama maupun Perjanjian Baru. Tema
anugerah menjadi salah satu tema yang
paling penting berkenaan dengan Tuhan dan
relasi-Nya kepada ciptaan. Anugerah yang
diajarkan Alkitab memiliki signifikansi dua
lapis (twofold). Yang pertama, anugerah
berarti kebaikan Tuhan yang tidak ditentukan
atas jasa manusia. Anugerah merupakan
inisiatif dari Tuhan yang berelasi dengan
ciptaan-Nya dan umat-Nya. Anugerah dalam
Theologi Reformed ada 2 yaitu anugerah
umum dan anugerah khusus. Anugerah
umum berbicara tentang kebaikan Tuhan
(tanpa jasa manusia) kepada ciptaan-Nya,
tetapi tidak bersifat menyelamatkan.
Anugerah ini dapat diwujudkan berupa
seluruh topangan Tuhan kepada ciptaan-Nya,
termasuk hati nurani yang masih berfungsi,
melaluinya Tuhan mengekang kejahatan,
dan mengizinkan manusia menikmati
dunia ciptaan. Sedangkan anugerah khusus
berbicara tentang kebaikan Tuhan (tanpa
jasa manusia) dalam menyelamatkan umat-
Nya di dalam Kristus Yesus.

Lebih jauh lagi, anugerah juga dapat
berarti pekerjaan Tuhan secara aktif dalam

kehidupan gereja dan orang percaya. Tuhan
tidak menyelamatkan lalu meninggalkan
kita sendiri. Tuhan terus bekerja dengan
anugerah-Nya untuk mendidik kita dalam
iman agar semakin dewasa dan dipakai demi
kemuliaan Tuhan di bumi. Kita diselamatkan
oleh anugerah dan melalui anugerah yang
bekerja di hidup kita untuk menjalankan
tujuan Tuhan bagi kita.

Grace in the Old Testament

Anugerah Tuhan yang menarik manusia
kembali dalam persekutuan dengan-Nya
tidaklah mengabaikan sifat Tuhan yang
lainnya, yakni kekudusan-Nya. Anugerah
merupakan manifestasi dari kasih Allah dan
juga kesucian Allah. Dalam Keluaran 34:6-7
dinyatakan,

“TUHAN, TUHAN, Allah penyayang
dan pengasih, panjang sabar,
berlimpah kasih-Nya dan setia-Nya,
yang meneguhkan kasih setia-Nya
kepada beribu-ribu orang, yang
mengampuni kesalahan, pelanggaran
dan dosa; tetapi tidaklah sekali-kali
membebaskan orang yang bersalah
dari hukuman, yang membalaskan
kesalahan bapa kepada anak-anaknya
dan cucunya, kepada keturunan yang
ketiga dan keempat.”

Tuhan memperkenalkan diri-Nya sebagai
Tuhan yang bermurah hati. Tuhan memilih
tidak untuk terlebih dahulu menyatakan
keadilan-Nya, melainkan kasih setia-Nya.
Dengan kata lain, Tuhan memilih untuk
menunjukkan kasih-Nya yang besar kepada
orang yang sebenarnya tidak layak untuk
menerimanya. Dosa bukanlah hal main-main di
hadapan Tuhan. Dosa adalah pemberontakan
kepada otoritas Tuhan. Namun, Tuhan tetap
bermurah dengan menyatakan diri-Nya
sebagai Allah yang penyayang dan pengasih
supaya manusia mendapat keselamatan
dari-Nya. Pengampunan yang paling nyata
dalam Perjanjian Lama adalah dalam kisah
Yunus. Warga Niniwe tidak layak sebab
mereka adalah bangsa kafir yang kejam
dan menyembah berhala. Namun, Allah
memberikan anugerah-Nya bagi mereka
sebab Allah adalah Allah yang berlimpah
kasih setia-Nya.
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Grace in Convenant

Berbicara mengenai anugerah dalam
Perjanjian Lama tidak terlepas dari
perjanjian Allah kepada manusia. Perjanjian
itu sendiri merupakan bentuk dari anugerah
Tuhan, sebab melalui perjanjian, Tuhan
berelasi dengan manusia, khususnya dengan
umat-Nya. Ketika Tuhan membuat perjanjian
dengan Abraham, Abraham dibawa Tuhan
untuk menghitung jumlah bintang di langit,
lalu Tuhan memintanya untuk membawa
seekor lembu betina berumur tiga tahun,
seekor kambing betina berumur tiga
tahun, seekor domba jantan berumur tiga
tahun, seekor burung tekukur, dan seekor
anak burung merpati. Kemudian Tuhan
memerintahkan agar binatang itu lalu
dipotong dua dan diletakkan bagiannya itu
satu di samping yang lain, kecuali burung-
burung itu tidak dipotong dua (Kej 15:10).

Menurut tradisi zaman itu, pihak yang
mengikat perjanjian, keduanya harus
berjalan di tengah binatang yang telah
dipotong dua sebagai peringatan bahwa jika
salah satu melanggar perjanjian tersebut,
maka ia akan mati terbelah dua seperti
binatang tersebut. Namun, pada peristiwa
Abraham, Tuhan malah membuatnya tertidur.
Tuhan berjalan sendiri di tengah-tengah
binatang itu. Peristiwa ini menggambarkan
Tuhan secara tidak bersyarat menaruh diri-
Nya untuk diikat dalam perjanjian dengan
Abraham dan keturunan-Nya. Seakan-akan
Tuhan mengatakan bahwa manusia tidak
akan mampu memegang perjanjiannya
dengan Tuhan. Dengan demikian, Tuhan
dengan kasih-Nya yang menopang perjanjian
antara Tuhan dan umat-Nya. Tuhanlah
yang akan menanggung risiko pelanggaran
perjanjian tersebut, bahkan pelanggaran
yang dilakukan oleh pihak manusia. Barang
siapa berkata Allah Perjanjian Lama adalah
Allah yang penuh murka, telah gagal
mengenal Allah yang menyatakan diri-Nya
di dalam Perjanjian Lama. Kemurahan
Allah bahkan terus dinyatakan, ketika umat
pilihan-Nya terus memberontak kepada Dia.

Grace in Sacrifice

Meskipun Tuhan beranugerah dengan limpah
di Perjanjian Lama, sudah pasti anugerah-
Nya bukanlah barang yang murahan.
Anugerah bukan sekadar perasaan kasihan
yang kosong melainkan didasarkan pada
hal yang begitu serius. Tuhan beranugerah,
namun Dia tidak melupakan dosa dengan
tetap menyatakan murka yang kudus
kepada dosa. Tuhan tidak dapat dengan
mudah melupakan kesalahan kita sebab Dia
adalah Allah yang Kudus dan Adil. Kudus
dan Adil mengimplikasikan penghakiman
dan hukuman. Kemudian Tuhan memberikan
sebuah sistem korban kepada Musa di
Gunung Sinai. Tuhan memberikan peraturan-
Nya mencakup imam yang diangkat dan
kriteria korban yang harus diberikan.

Tuhan sendirilah yang menciptakan sistem
pengorbanan bagi penebusan dosa. Korban
bukanlah suatu cara yang dilakukan manusia
untuk menenangkan kemarahan Tuhan
seperti praktik-praktik bangsa kafir (pagan).
Korban bukanlah sogokan dari manusia
agar Tuhan tidak marah! Sistem korban
dinyatakan Tuhan sebagai bentuk pernyataan
anugerah dan kekudusan-Nya di saat yang
bersamaan. Tuhanlah yang berinisiatif untuk
mengadakan rekonsiliasi dengan umat-Nya
melalui korban. Melalui sistem korban, Tuhan
ingin menyatakan diri-Nya yang Mahamurah
sekaligus Mahakudus dan Adil. Selain itu,
Tuhan ingin kita mengetahui bahwa dosa
adalah hal yang begitu serius di hadapan-
Nya. Sebegitu seriusnya, pengampunan
yang Tuhan berikan tidak boleh tanpa
penumpahan darah.

Grace in New Testament: Grace and Christ
Kristus adalah kulminasi dari manifestasi
anugerah Tuhan dalam sejarah. Seluruh
elemen dan bentuk anugerah serta janji
Tuhan dalam Perjanjian Lama digenapi dan
dipenuhi secara sempurna melalui inkarnasi
dan kehidupan Yesus Kristus. Kristus menjadi
the embodiment of God’s grace. Dia adalah
bentuk paling real bahwa Tuhan beranugerah
bagi manusia dan melalui setiap perbuatan-
Nya, penggenapan akan janji Allah terpenuhi
secara sempurna.

Surat Ibrani menekankan jabatan Kristus
sebagai Imam Besar untuk memberikan
korban dan berdoa syafaat. Perbedaan
Kristus dan para imam di Perjanjian Lama
adalah bahwa Kristus menjadi imam pemberi
korban dan sekaligus korban itu sendiri.
Kristus menjadikan diri-Nya satu-satu-
Nya manusia yang lahir untuk mati sebab
penggenapan-Nya sebagai korban. Setelah la
mempersembahkan diri-Nya sebagai korban,
la bangkit dan naik ke sorga, dan tetap
melakukan syafaat bagi seluruh umat-Nya.
Ibrani 4:14-16 menyatakan,

“Karena kita sekarang mempunyai
Imam Besar Agung, yang telah melintasi
semua langit, yaitu Yesus, Anak Allah,
baiklah kita teguh berpegang pada
pengakuan iman kita. Sebab Imam
Besar yang kita punya, bukanlah
imam besar yang tidak dapat turut
merasakan kelemahan-kelemahan
kita, sebaliknya sama dengan kita,
la telah dicobai, hanya tidak berbuat
dosa. Sebab itu marilah kita dengan
penuh keberanian menghampiri takhta
kasih karunia, supaya kita menerima
rahmat dan menemukan kasih karunia
untuk mendapat pertolongan kita pada
waktunya.”

Efek dari anugerah pekerjaan Kristus juga
demikian dahsyat. Sebab, ketika Kristus mati
di kayu salib, Dia tidak hanya menggenapi

seluruh nubuat dan pengharapan di Perjanjian
Lama, melainkan Dia juga membawa dunia
kepada ciptaan yang baru. Dia adalah Sang
Firman yang mencipta, dan Dia pulalah
yang menciptakan kembali setelah dunia
jatuh di dalam dosa. Penciptaan kembali ini
menandakan permulaan yang baru, sesuatu
yang diskontinu dari yang lampau, khususnya
mengenai dosa. Anugerah membawa seluruh
ciptaan masuk ke dalam pengharapan
yang baru di dalam Kristus. Hal ini berlaku
juga dengan kita sebagai umat yang telah
ditebus oleh Tuhan. Ketika kita beriman
kepada Kristus, kita adalah ciptaan yang
baru, demikian kata Rasul Paulus. Kita telah
mati di dalam dosa. Ya, dosa membuat kita
tak lebih dari mayat yang tidak memiliki
kehendak apa pun untuk kembali berelasi
kepada Tuhan. Sama seperti Lazarus yang
tidak dapat membangkitkan dirinya, begitu
pulalah kita. Sampai Kristus memberikan
anugerah, barulah kita mendapat hidup yang
baru sebagai ciptaan yang baru.

Perlu kembali ditekankan bahwa anugerah
yang diberikan adalah seluruhnya satu arah
dari Tuhan. Manusia telah mati dalam dosa
berarti kita tidak dapat kembali kepada
Tuhan dengan kemampuan diri. Manusia
mungkin bisa berbuat baik dalam takaran
dan standar manusia, tetapi Tuhan melihat
dengan cara berbeda. Segala perbuatan
baik yang kita lakukan hanyalah tindakan
yang sia-sia. Sia-sia dalam pengertian
bahwa di luar Kristus, kita tidak akan dapat
melakukan apa pun yang memperkenan
Tuhan. Kita tidak memiliki sedikit
pun keinginan dan kemampuan untuk
memuliakan Tuhan. Dengan demikian,
kita mati sebab kita impoten dan tidak
memiliki kehendak dan kemampuan untuk
berelasi dengan Tuhan. Oleh sebab itu,
kita tidak membutuhkan penyembuhan
spiritual melainkan kebangkitan spiritual.
Kebangkitan Lazarus adalah perbuatan satu
arah dari Tuhan, tidak bersifat kooperatif
atau synergistic dengan jasa manusia.
Anugerah juga demikian. Anugerah bukan
sekadar Tuhan memberi masukan atau
pertolongan saja. Anugerah adalah proses
membangkitkan seseorang dari kematian
rohani, pertama-tama dari Kristus dan
selanjutnya bagi mereka yang ada di
dalam Dia.

Assurance in Predestination

Jika dalam keselamatan manusia tidak
memiliki andil dan seluruhnya bergantung
kepada Tuhan, bagaimana kita dapat
memastikan bahwa keselamatan kita tetap
adanya? Apakah suatu saat keselamatan
tersebut dapat hilang? Dalam hal ini, Tuhan
seakan-akan membocorkan mengenai
apa yang dikerjakan-Nya sebelum dunia
dijadikan. Tuhan memberikan anugerah

Bersambung ke halaman 13
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STANDAR

kata “standar”? Di zaman ini kata standar sering

menyandang pengertian yaitu sesuatu yang biasa-biasa
saja. Misalnya ada orang yang bertanya kepada Anda, “Bagaimana
film yang kamu tonton tadi?” Lalu Anda menjawab, “Yah, standar
film Hollywood. Gitu deh...” Di sini arti memenuhi standar adalah
hal yang biasa saja dan bisa jadi kurang memuaskan. Standar
sendiri seharusnya berarti patokan, tolak ukur. Dalam bahasa
Yunani Kuno disebut kanon atau tongkat pengukur.

ﬁ pa yang muncul di dalam benak kita ketika kita mendengar

Standar adalah sesuatu yang sangat esensial. Tanpa standar kita
tidak dapat menilai atau mengukur sesuatu apakah hal itu benar
dan bernilai. Standar itu menentukan bahkan kehidupan manusia.
Namun dalam hidup manusia berdosa dan dunianya yang sudah
tercemar, standar bersifat relatif bahkan subject to change.
“Uniknya” sepanjang sejarah kita tetap dapat menemukan
benang merah dari standar kebenaran dan kebaikan dalam
peradaban manusia. Theologi Reformed memahaminya sebagai
anugerah umum.

Saya tertarik membicarakan urusan standar karena khotbah
Steven J. Lawson yang berjudul “Legacy of John Calvin”. Di situ
Lawson mengatakan ada 3 warisan yang ditinggalkan Calvin.
Pertama, standar theologi. Kedua, wawasan Kristen (Christian
worldview), dan ketiga, pengaruh internasional. Ketiga warisan
ini tentunya menjadi bagian yang tidak terpisahkan, meski dapat
dibedakan.

Mari kita simak warisan yang pertama dan yang paling penting
yaitu standar theologi. Warisan pengajaran firman Tuhan dari
John Calvin, sang Reformator yaitu Institutes of the Christian
Religion - magnum opus alias mahakaryanya - berikut 46 kitab
tafsiran dari Kitab Suci telah menjadi standar theologi. Artinya
Anda dapat menguji kesehatan theologi Anda dengan mempelajari
buku-buku Calvin. Cobalah untuk membaca Institutes. Rada
mumet memang karena struktur bahasa Inggris yang digunakan,
tetapi sebetulnya tidaklah sesulit yang kita bayangkan waktu
membacanya. Di buku itu Anda akan menjumpai kesungguhan
seorang yang mengasihi firman Tuhan dan sesama. Dengan
saksama dan sepenuh hati, Calvin berusaha menjelaskan ajaran-
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ajaran Kitab Suci agar tidak menyimpang dari pengajaran para
rasul dan nabi serta Bapa-bapa Gereja yang pada intinya adalah
kehidupan yang memuliakan Tuhan. Tidak heran jika pengajaran
Calvin diaplaus sebagai standar theologi.

Di atas sudah disinggung pentingnya standar, apalagi jika
berbicara tentang standar yang merujuk hanya kepada firman
Tuhan. Betapa kukuhnya nilai yang dimiliki oleh standar tersebut!
Pengajaran Calvin menjadi warisan sejarah gereja yang tak
ternilai karena mengacu pada Standar Kebenaran yang sejati
yaitu firman Allah.

Dalam hidup yang hanya satu kali ini apakah Anda pernah
memikirkan standar kehidupan seperti apa yang ingin Anda jalani?
Sebagai orang percaya, apakah Yesus dari Nazaret - Allah yang
menjadi manusia - yang menjadi patokan kemanusiaan kita?
Alih-alih berjuang dalam anugerah untuk bertumbuh kita malah
berkilah dengan alasan aneh, “Ahh, saya bukan Yesus!”

Saat merenungkan soal standar, di benak saya muncul ingatan
pada mantan gubernur Jakarta yang saat ini ada di penjara.
Beliau sudah membuat banyak gusar para pejabat negeri ini
karena telah menetapkan satu standar pelayanan seorang
pejabat negara.

Jadi bagaimana dengan standar kehidupan Anda dan saya? Apa
yang akan menjadi warisan kita bagi generasi yang akan datang?
Apakah mereka akan melihat satu standar profesi atau pekerjaan
kita yang akan menginspirasi mereka untuk berjuang? Atau
adakah mereka melihat satu standar hidup pernikahan Kristen
yang kudus yang membuat mereka ingin setia sampai mati
kepada pasangan mereka? Atau jangan-jangan hidup kita tidak
memenuhi standar lain kecuali standar alay sehingga kata yang
terucap dari generasi muda hanyalah, “Ya, sudahlah...” Let’s
think about it seriously!

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin




